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MOTTO 

 

يْهِمْ بِهَا وَصَل ِ عَلَيْهِمْْۗ انَِّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ وَاٰللُّ  رُهُمْ وَتزَُك ِ  لِيْمٌ  سَمِيْعٌ عَ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدَقَةً تطَُه ِ

“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka, 

dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” 

-Q.S At-Taubah:  
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ABSTRAK 

Isnadyah Fitriana, 1801036137, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberdayaan Dana ZIS 

Terhadap Kesejahteraan Mustahik BAZNAS Kabupaten Blora”. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk (1) untuk mengetahui dan 

menganalisis pemberdayaan dana ZIS terhadap kesejahteraan mustahik BAZNAS 

Kabupaten Blora. (2) untuk mengetahui dan menganalisis tingkat kesejahteraan 

mustahik BAZNAS Kabupaten Blora. (3) untuk mengetahui dan mengalisis pengaruh 

dari pemberdayaan dana ZIS terhadap kesejahteraan mustahik BAZNAS Kabupaten 

Blora. variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable independen, yaitu 

pemberdayaan dana ZIS dan variable dependen, yaitu kesejahteraan mustahik. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survey. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pimer dan data sekunder. 

Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kabupaten Blora dengan sampel 50 orang 

mustahik penerima program pemberdayaan dana ZIS. Teknik pengambilan sample 

yang digunakan ialah teknik  purposive sampling. Pada tahap pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuisioner kepada mustahik. Kemudian data tersebut 

diolah menggunakan SPSS.25 untuk melakukan uji asumsi klasik, uji t dan analisis 

regresi linier sederhana. 

Setelah dilakukan olah data dan dianalisa, diperoleh hasil bahwa (1)  BAZNAS 

Kabupaten Blora memiliki 5 progralm diantaranya adalah program kesehatan, 

ekonomi, kemanusiaan, pendidikan daln dakwah dan advokasi dengan tingkat 

pemberdayaan dana ZIS BAZNAS Kabupaten Blora berada pada kriteria baik dengan 

presentase sebesar 78,5%. (2) tingkat kesejahteraan mustahik BAZNAS Kabupaten 

Blora sebesar 73,4% berada pada kriteria sejahtera. (3) pemberdaan dalam ZIS berhasil 

mempengalruhi kesejahteraan mustalhik BAZNAS Kalbupalten BLoral dengaln nilali 

signifikalnsi sebesalr 0,011. Dengan nilai sumbangan sebesar 12,8% dan sisanya 

sebanyak 87,2% dipengaruhi oleh variable lain. Dari hasil koefisien determinasi juga 

diketahui nilai R sebesar 0,358 yang menunjukkan bahwa pemberdayaan dana ZIS 

mempunyai pengaruh yang rendah terhadap kesejahteraan mustahik. 

Kata kunci: Pemberdayaan, Dana ZIS, Kesejahteraan mustahik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan dakwah memiliki berbagai objek yang beragam, yakni 

perbedaan geografis, social, ekonomi, pendidikan, budaya dan latar belakang 

politik. Hakikat keberagaman ini sebagai sunnatullah adalah tantangan bagi 

setiap subjek dakwah dalam merencanakan, melaksanakan, membina dan 

mengawasi kegiatan dakwah yang mereka lakukan (Prihatiningtyas dkk, 2021: 

367). Kegiatan dakwah sendiri juga terdiri dalam berbagai macam, diantaranya 

dakwah bil lisan, dakwah bil qolam dan dakwah bil hal (Aziz, 2004:VIII). 

Disini kegiatan zakat, infak dan sadaqah sendiri termasuk pada jenis dakwah 

bil hal, yakni dakwah yang disampaikan melalui perbuatan. Amrullah Achmad 

dalam Dauly (2018:98) mengungkapkan bahwa dakwah adalah mengadakan 

dan memberikan arah perubahan.  

Perubahan tersebut dimaknai dengan mengubah struktur masyarakat 

dan budaya dari kezaliman ke arah keadilan, kebodohan ke arah 

kemajuan/kecerdasan, kemiskinan ke arah kemakmuran, keterbelakangan ke 

arah kemajuan yang semuanya dalam rangka meningkatkan derajat manusia 

dan masyarakat ke arah puncak kemanusiaan. Berdasarkan pengertian tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa segala proses yang bertujuan untuk merubah 

hal-hal untuk menuju situasi yang lebih baik dapat dikatakan sebagai kegiatan 

dakwah. Dalam hal ini zakat memiliki peran yang cukup penting pada proses 

perubahan tersebut terkhusus dalam perubahan ekonomi yang berdampak pada 

kesejahteraan mustahik nya. Zakat memiliki potensi strategis yang layak 

dikembangkan menjadi salah satu instrumen pemerataan pendapatan 

masyarakat. Hal ini diharapkan bisa mempengaruhi aktivitas ekonomi 

masyarakat dan membantu mengangkat kesejahteraanya (Dauly, 2018:94). 
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Dalam hal ini pemberdayaan dana ZIS merupakan hal yang penting 

untuk dilakukan dalam proses perwujudan kesejahteraan mushatik. Sebab 

dengan adanya pemberdayaan dana ZIS mampu memberikan manfaat jangka 

panjang bagi mustahik. Dimana dengan manfaat tersebut mustahik dapat 

merubah dirinya menjadi muzaki. Pemberdayaan dana ZIS disini dimaksudkan 

sebagai usaha yang dilakukan agar dana tersebut mampu mendatangkan hasil 

atau manfaat kepada mustahik sehingga mustahik mampu mengangkat dirinya 

menjadi muzaki. Selain itu diberdayaknannya dana ZIS juga berpotensi 

membawa peluang terwujudnya kesejahteraan para mustahik (Setiyowati, 

2017: 7). Seorang mustahiq dapat dikatakan sejahtera apabila ia sudah mampu 

memenuhi kebutuhan hidupnya, selain itu ia juga terbebas dari jeratan 

kemiskinan, kebodohan dan rasa takut sehingga dia memperoleh kehidupan 

yang aman dan tenteram secara lahiriah dan  batiniah (Najmah, 2018: 21).  

Dana ZIS yang diberikan kepada mustahik akan berperan sebagai 

peningkatan ekonomi mereka apabila dikonsumsikan pada kegiatan produktif. 

Marfuah (2022: 3) juga mengatakan bahwa dana ZIS juga berperan sebagai     

jalan     bagi penanggulangan   kemiskinan   melalui pengelolaan dana yang 

tidak hanya secara konsumtif  saja  melainkan  menggunakan cara  produktif  

juga. Kegiatan produktif tersebut akan terwujud apabila dana ZIS diberdayakan 

dengan baik sebagai modal usaha atau dikeluarkan dalam bentuk program-

program lainnya yang dapat meningkatkan keahlian. Sehingga dengan adanya 

pemberdayaan tersebut dapat membuat mustahik mampu membiayai 

kehidupannya sendiri secara konsisten. Pemberdayaan dana zakat yang 

ditujukan untuk diproduktifkan adalah hal yang sangat membantu dalam 

meningkatkan produktifitas mustahik, dibandingkan dengan pemberian dana 

zakat yang bersifat konsumtif. Sebab apabila dana tersebut diberdayakan berati 

dana tersebut diharapkan berkembang tidak langsung habis sekali pakai.  

Potensi penggalian dana ZIS di kalangan umat islam di Indonesia 

memang tidak bisa dianggap remeh. Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, 



3 
 

 
 

kemunculan lembaga-lembaga pengelola dan penyalur ZIS di Indonesia hampir 

menjelma menjadi semacam persaingan bisnis baru. Faktor yang 

melatarbelakangi kemunculan lembaga-lembaga pengelola ZIS memang cukup 

kompleks. Disamping pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan dan 

kesadaran beragama kelompok muslim kelas menengah ke atas, pengelolaan 

dana ZIS di Indonesia masih tergolong sederhana. Hal tersebut dapat dibuktikan 

bahwa belum bisa terserapnya potensi ZIS secara optimal (Setiyowati, 2017: 

3). Contoh kecil saja di Kabupaten Blora, dimana kemiskinan dari tahun ke 

tahun masih terus meningkat padahal BAZNAS Kabupaten Blora sebagai 

lembaga pengelola zakat yang diakui keabsahan keberadaannya selain 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) juga telah memiliki banyak program yang 

digalakkan.   

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa 

presentase penduduk miskin di Blora pada tahun 2020 mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun. Dimana pada tahun 2019 penduduk miskin berjumlah 

97,86 ribu jiwa sedangkan pada tahun 2020 berjumlah 103,73 ribu jiwa dan 

pada tahun 2021 meningkat lagi menjadi 107,05 ribu jiwa. Penyebab terjadinya 

hal tersebut kemungkinan karena adanya ketimpangan (nihil pemerataan) yang 

menjadikan apapun program pertumbuhan ekonomi belum bisa bekerja optimal 

(Setiyowati, 2017: 2). Sehingga dalam hal ini BAZNAS Kabupaten Blora 

sebagai lembaga yang salah satu tugasnya adalah menyalurkan zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) pada tingkat nasional perlu mengambil peran dalam pengentasan 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan mustahiknya. 

Dengan dana ZIS yang diterima BAZNAS diharapkan mampu 

membantu mustahik keluar dari jeratan kemiskinan dan meningkat 

kesejahteraannya. Dimana BAZNAS Kabupaten Blora menerima dana ZIS 

kurang lebih sebanyak 4 miliar pada semester 1 tahun 2022 (data BAZNAS). 

Sehingga apabila setiap semesternya BAZNAS Kabupaten Blora menerima 

dana kurang lebih sebanyak itu maka dengan dana tersebut bukan tidak 
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mungkin BAZNAS Kabupaten Blora mampu membantu menurunkan 

kesenjangan ekonomi yang ada pada masyarakat Blora dengan cara 

meningkatkan kesejahteraan mustahik BAZNAS Kabupaten Blora. 

Salah satu cara agar mampu membantu menyejahterakan mustahik 

adalah dengan memberdayakan dana zakat itu sendiri. Seiring dengan 

penghimpunan dana zakat yang terus meningkat, kegiatan pendistribusian dana 

ZIS pun mengalami perkembangan yang sangat menarik. Pendistribusian dana 

ZIS yang dulu hanya bersifat konsumtif, saat ini cenderung lebih diberdayakan 

dan mengarah pada kegiatan- kegiatan yang besifat produktif, seperti 

pengembangan dan pemberdayaan usaha baik dalam skala kecil maupun 

menengah (UKM) serta pemberdayaan komunitas melalui pelatihan-pelatihan 

yang dikemas dalam program pemberdayaan (Huda, 2015: 27). 

Sholeh (2020: 7) mendefinisikan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan seseorang adalah kemiskinan. Dimana ia juga 

menyebutkan bahwa kemiskinan merupakan kondisi seseorang kehilangan 

kesejahteraan. Kehilangan kesejahteraan disini berarti tidak terpenuhinya 

kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu. Badan Pusat Statistik 

mengatakan bahwa untuk mengetahui perubahan kesejahteraan  perlu 

diperhatikan beberapa kriteria berupa kependudukan, kesehatan dan gizi, taraf 

dan pola konsumsi, perumahan dan lingkungan, pendidikan, ketenagakerjaan, 

kemiskinan serta social lainnya (Badan Pusat Statistik, 2009: v).   

Kesejahteraan seorang mustahik dapat dikatakan tercapai apabila ia 

sudah mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, selain itu ia juga terbebas dari 

jeratan kemiskinan, kebodohan dan rasa takut sehingga dia memperoleh 

kehidupan yang aman dan tenteram secara lahiriah dan  batiniah (Najmah, 

2018: 21). Adanya pemberdayaan dana ZIS juga dimaksudkan untuk 

menciptakan keberdayaan masyarakat, pemberdayaan tidak hanya menyangkut 

pendanaan tetapi juga peningkatan kemampuan sumber daya manusia melalui 

dana yang diberikan sehingga berpengaruh pada kesejahteraanya.  
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Kesejahteraan mustahik pada dasarnya dapat meningkat dengan adanya 

pemberdayaan dana ZIS. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Khumaini dan 

Apriyanto (2018:163) yang menyatakan bahwa adanya pemberdayaan zakat 

mampu meningkatkan kesejahteraan mustahik tersebut. Tidak hanya itu Sholeh 

(2020: 7) juga menyatakan bahwa pemberdayaan zakat berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat miskin khususnya masyarakat penerima 

pemberdayaan zakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya pemberdayaan 

dana ZIS mampu  meningkatkan kesejahteraan mustahik. Dimana dengan 

diberdayakannya dana ZIS melalui berbagai kegiatan seperti pemberian modal 

usaha, ternak dan alat-alat usaha dapat membantu meningkatkan ekonomi 

mustahik tentunya dengan pendampingan sehingga kesejahteraan mustahik 

dapat tercapai. Hal tersebut menjelaskan bahwa pada dasarnya pemberdayaan 

dana ZIS memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam membantu kesejahteraan 

mustahik. 

BAZNAS sebagai badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk 

pemerintah yang memiliki tugas dan fungsi untuk menghimpun dan 

menyalurkan zakat, infaq dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional saat ini telah 

memberdayakan dana ZIS yang dihimpunnya melalui beberapa program yang  

terdiri dari bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang kemanusiaan, bidang 

ekonomi dan bidang dakwah dan advokasi. Bentuk dari beberapa program 

tersebut adalah program ternak, program bantuan alat tukang dan program 

usaha produktif lainnya, seperti program pelatihan jahit,  pelatihan laundry, 

pelatihan budidaya lele dan patin. Dengan adanya program tersebut, menjadi 

salah satu harapan untuk meningkatkan kualitas sember daya masyarakat Blora 

terkhusus sehingga ia terlepas dari golongan mustahik dan dapat 

menyejahterakannya (Laili, 2019: 6).  
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Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

"Pengaruh Program Pemberdayaan Dana ZIS terhadap Kesejahteraan Mustahik 

di BAZNAS Kabupaten Blora”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pemberdayaan dana ZIS pada BAZNAS Kabupaten Blora? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan mustahik pada BAZNAS Kabupaten 

Blora? 

3. Apakah pengaruh pemberdayaan dana ZIS terhadap kesejahteraan 

mustahik BAZNAS Kabupaten Blora? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dilakukannya penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui dan  menganalisis pemberdayaan dana ZIS pada 

BAZNAS Kabupaten Blora. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat kesejahteraan mustahik 

pada BAZNAS Kabupaten Blora. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemberdayaan dana ZIS 

terhadap kesejahteraan mustahik BAZNAS Kabupaten Blora. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah 

a. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi UIN Walisongo 

Semarang terutama jurusan Manajemen Dakwah sebagai bahan bacaan 

untuk menambah wawasan dan ilmu dibidang manajemen ZIS. 

b. Secara praktis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada pengurus 

BAZNAS Kabupaten Blora untuk mengelola lembaga dalam 

memberdayakan dana ZIS bagi kesejahteraan mustahik. Hasil penelitian 

ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga zakat BAZNAS 

Kabupaten Blora yang berupaya memberdayakan dana ZIS untuk 

kesejahteraan mustahiknya. 

E. Telaah Pustaka 

Berdasarkan survei kapustakaan pada beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki relevansi dengan judul yang diangkat penulis diketahui terdapat 

beberapa judul yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Survey 

kapustakaan tersebut dilakukan untuk menghindari kesamaan dan plagiarisme 

antar penelitian serta sebagai pembeda antara penelitian yang dilakukan penulis 

dengan penelitian terdahulu. Penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan 

kajian pustaka adalah sebagai berikut. 

Pertama,  Jurnal pengabdian dari Ismail  dkk 2022 dengan judul 

Pemberdayaan Zakat Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Pada 

Masa Covid 19 Di Desa Rawakalong, Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten 

Bogor. Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey dan penyampaian 

materi secara langsung serta simulasi dan diskusi mengenai pemanfaatan zakat 

untuk menangglangi wabah covid 19. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk memberikan pelatihan dan pengetahuan khususnya dibidang 

penggunaan dan penyaluran zakat sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di masa pandemi. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa perlu adanya pemberian pengetahuan yang bersifat dasar bagi 

masyarakat di Desa Rawakalong, sehingga dapat mewujudkkan kesejahteraan 

bagi masyarakat sekitar. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini 

terletak pada fokus penelitian, dimana penelitian ini terfokus pada pemberian 



8 
 

 
 

pengetahuan terkait pentingnya pemberdayaan zakat untuk menanggulangi 

wabah covid 19. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis terfokus pada 

pengaruh yang ditimbulkan pemberdayaan dana ZIS terhadap kesejahteraan 

mustahik. Persamaannya terletak pada kajian yang dibahas yaitu pemberdayaan 

zakat dan kesejahteraan. 

Kedua, Jurnal ilmiah dari Sabik Khumaini dan Anto Apriyanto 2018 

dengan judul Pemberdayaan Dana Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan 

Umat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui menguji pengaruh pemberdayaan dana 

zakat produktif yang dikelola BAZNAS terhadap kesejahteraan umat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dana zakat produktif berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap kesejahteraan umat yang diukur dengan Indeks 

Kesejahteraan CIBEST dengan level of significance lebih besar dari 5%. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitian, 

dimana penelitian diatas fokus pada pemberdayaan dana zakat untuk 

kesejahteraan umat secara umum, sedangkan penelitian ini fokus pada pengaruh 

pemberdayaan dana zakat terhadap kesejahteraan mustahik. Persamaannya 

terletak pada kajian yang dibahas yaitu pemberdayaan dana zakat dan 

kesejahteraan mustahik 

Ketiga, skripsi karya Neneng Choirum Mahmuda 2019 dengan judul 

pengaruh Pemberdayaan Dana Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan 

Mustahik di BAZNAS Kota Madiun. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis regresi linier 

sederhana. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemberdayaan dana zakat produktif dan kesejahteraan mustahik di BAZNAS 

Kota Madiun. Selain itu penelitian ini dilakukan juga untuk mengetahui 

pengaruh pemberdayaan dana zakat produktif terhadap kesejahteraan BAZNAS 
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Kota Madiun. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara pemberdayaan terhadap kesejahteraan 24,3% dan 

sisanya 75,3% dipengaruhi oleh variabel lain. Perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitian dan rumusan masalah yang 

diangkat. Dimana penelitian diatas fokus pada pengaruh pemberdayaan dana 

zakat terhadap kesejahteraan mustahik secara umum sedangkan penelitian ini 

lebih mengkhususkan pada kesejahteraan mustahik perempua. Persamaannya 

terletak pada kajian yang dibahas yaitu pemberdayaan dana zakat dan 

kesejahteraan mustahik. 

Keempat, jurnal ilmiah dari Alfi Rohmatun Laili tahun 2019 dengan 

judul Manajemen Pendayagunaan Zakat Produktif Melalui Program Ekonomi 

Di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Blora. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pendistribusian zakat 

produktif di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Blora serta 

untuk mengetahui manajemen pendayagunaan zakat produktif melalui program 

ekonomi di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Blora. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 

datanya berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa pendistribusian zakat produktif memfokuskan pada 

program untuk kemandirian fakir dan miskin yang produktif dan masuk dalam 

BDT (Basis Data Terpadu) dengan syarat mereka siap untuk keluar dari BDT. 

Jumlah zakat yang didistribsikan sebesar 60% untuk zakat produktif dan 40% 

untuk zakat konsumtif. Bentuk bantuan yang didistribusikan berupa tambahan 

modal usaha dan pelatihan, serta bantuan hewan ternak sapi. Selain itu juga 

diketahui bahwa manajemen pendayagunaan zakat produktif melalui program 

ekonomi dalam perencanaanya sudah cukup matang, namun untuk 

pengorganisasian belum siap. Persamaan penelitian ini adalah lokasi penelitian  
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dan topik yang diangkat yaitu seputar dana ZIS, sedangkan perbedaannya 

terletak pada jenis penelitian dan permasalahan yang diangkat. 

Kelima, jurnal ilmiah dari Maimun Sholeh 2020, dengan judul pengaruh 

pemberdayaan zakat dalam meningkatkan modal manusia dan kesejahteraan 

masyarakat miskin. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan SEM. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh modal manusia dan pemberdayaan terhadap 

kesejahteraan masyarakat miskin khususnya masyarakat miskin yang 

diberdayakan oleh lembaga zakat. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

baik modal manusia maupun pemberdayaan berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat miskin khususnya masyarakat penerima 

pemberdayaan zakat. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini terletak 

pada fokus penelitian, dimana penelitian ini terfokus pada kesejahteraan 

masyarakat miskin secara umum sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 

terfokus pada kesejahteraan mustahik. Persamaannya terletak pada kajian yang 

dibahas yaitu pemberdayaan zakat dan kesejahteraan mustahik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kesejahteraan Mustahik 

1.  Pengertian Kesejahteraan 

Kesejahteraan berasal dari kata sejahtera, yang dalam bahasa 

sanskerta diartikan sebagai “catera” yang artinya payung. Dalam konteks 

ini, kesejahteraan yang terkandung dalam arti “catera” adalah orang yang 

sejahtera, yakni orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, 

kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman dan 

tentram, baik lahir maupun batin (Fahrudin, 2014: 8). Konsep tentang 

Kesejahteraan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesejahteraan 

berasal dari kata sejahtera yang artinya aman, sentosa, makmur, dan 

selamat (Poerwadarminta, 2003: 887). Kesejahteraan sering di artikan 

secara luas sebagai kemakmuran, kebahagiaan, serta kualitas hidup 

manusia, baik di tingkat individu atau keluarga dan di tingkat masyarakat. 

Kemakmuran bisa dilihat pada kemampuan mengambil sumber daya 

keluarga untuk memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa yang di anggap 

penting bagi mereka dalam kehidupan keluarga. 

Kesejahteraan mustahik dikatakan berjalan dengan baik dan telah 

terpenuhi apabila masyarakat tersebut menjadi mandiri dengan kualitas 

kehidupan dan kesejahteraan yang lebih baik. Kapasitas masyarakat dapat 

dicapai melalui pemberdayaan (empowerment) agar anggota masyarakat 

dapat ikut dalam produksi atau institusi penunjang dalam proses produksi, 

kesetaraan (equity) dengan tidak membedakan status dan keahlian, 

keamanan (security), keberlanjutan (sustainability) dan kerjasama 

(cooperation) kesemuanya berjalan secara simultan (Hantari, 2016: 25). 

Mustahik dikatakan sejahtera jika ia mampu memenuhi kebutuhannya, 

memiliki semangat dalam produktifitas kerja, mampu memberdayakan 
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tenaga dan kemampuannya. Ia mampu meringankan beban ekonomi yang 

mereka hadapi, mampu menghindari perbuatan jahat dalam menyikapi 

hidup mereka, dan mampu membuat keluarga yang harmonis dan nyaman 

karena terpenuhinya kebutuhan mereka. Sehingga ia mampu merubah 

dirinya yang awalnya menjadi mustahik menjadi muzakki. 

Dalam UU No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 

dijelaskan bahwa kesejahteraan social adalah kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup 

layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan 

fungsi sosialnya (Abdur, 2010, 53-56). Kesejahteraan menurut syariah 

islamiyah adalah telah tercapainya tujuan manusia secara komprehensif 

ataupun secara menyeluruh sehingga manusia itu telah mencapai 

kebahagian secara holistic pula (kebahagiaan lahir dan batin, dunia dan 

akhirat). sistem kesejahteraan dalam konsep ekonomi Islam adalah sebuah 

sistem yang menganut dan melibatkan faktor atau variabel keimanan (nilai-

nilai islam) sebagai salah satu unsur fundamental yang sangat asasi dalam 

mencapai kesejahteraan Individu dan kolektif sebagai suatu masyarakat 

atau negara.  

Dalam perspektif Islam terdapat unsur-unsur kesejahteraan sosial 

yang perlu untuk dipenuhi selanjutnya disebut Maqashid al-syariah 

diantaranya adalah ad-diin (agama), an-nafs (Jiwa), aql (akal), nasl 

(keturunan) dan maal (harta). Maqashid alsyariah merupakan tujuan al-

syari’ (Allah SWT dan Rosul-Nya) dalam menetapkan hukum Islam 

berdasarkan apa yang di nash kan dalam Al-Qur’an dan Hadist Rosulullah 

SAW yang berorientasi untuk tercapainya kemaslahatan umat. Indikator 

kesejahteraan adalah Maqashid al-syariah itu sendiri. Dien dalam hal ini 

didekati melalui kegiatan yang berhubungan dengan religious mustahik, 

Nafs didekati melalui frekuensi kesehatan mustahik, Aql didekati melalui 

keberlangsungan pendidikan anak mustahik, Nasl dilihat melalui jumlah 
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anak atau keturunan, terakhir Mal yang diukur melalui pendapat yang 

dimiliki mustahik. Imam AlGhazali menyatakan manusia dapat dikatakan 

sejahtera apabila dapat memenuhi kelima konsep dari Maqashid al-syariah 

(Robimudin & Cahyono, 2020: 130). Pimay & Savitri (2021:50) 

mengatakan bahwa segala sesuatu yang berhubungan dengan islam adalah 

dakwah, sehingga dapat diartikan bahwa upaya untuk membuat seorang 

mustahik sejahtera juga disebut sebagai kegiatan dakwah. 

Pada dasarnya ksesejahteraan seorang mustahik selalu dikaitkan 

dengan materi, dimana semakin tinggi produktivitas maka pendapatan 

yang dihasilkan pun akan semakin tinggi. Ukuran tingkat kesejahteraan 

lainnya jugadapat dilihat dari non materi seperti melalui tingkat 

pendidikan, kesehatan dan gizi, kebebasan memilih pekerjaan dan jaminan 

masa depan yang lebih baik (Tanjung, 2019: 355). Kesejahteraan mustahik 

menunjukkan ukuran hasil pembangunan masyarakat dalam mencapai 

kehidupan yang lebih baik yang meliputi, (1) peningkatan kemampuan dan 

pemerataan distribusi kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, 

kesehatan dan perlindungan; (2) peningkatan tingkat kehidupan, tingkat 

pendapatan, pendidikan, yang lebih baik dan peningkatan atensi terhadap 

budaya dan nilai-nilai kemanusiaan (Seran, dkk, 2017: 6). 

 

a. Macam-macam kesejahteraan menurut pandangan Islam 

1) Kesejahteraan holistic dan seimbang, artinya kesejahteraan ini 

mencakup dimensi materiil maupun spiritual serta mencakup 

individu maupun social. 

2) Kesejahteraan didunia maupun di akhirat, sebab manusia tidak 

hanya hidup di dunia melainkan juga di akhirat. Istilah yang banyak 

digunakan untuk menggambarkan keadaan hidup yang sejahtera 

secara materil-spiritual pada kehidupan dunia maupun akhirat 

dalam bingkai ajaran Islam adalah falah. Dalam pengertian 



14 
 

 
 

sederhana falah adalah kemuliaan dan kemenangan hidup (Fitri, 

2017: 159). 

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi terciptanya Kesejahteraan 

Menurut Edi Suhalrto (Suhalrto 2006), kesejalhteralaln sosiall alkaln 

terciptal jikal  terpenuhi  tigal  hall  yalitu:  

1) Kondisi  staltis  altalu  kealdalaln  sejalhteral yalng    ditalndali    dengaln    

terpenuhinyal    kebutuhaln-kebutuhaln    jalsmalnialh, rohalnialh,  daln  

sosiall.  

2) Kondisi  dinalmis,  yalkni  tersedialnyal  usalhal  altalu kegialtaln  yalng  

terorgalnisir  untuk  mencalpali  kondisi  staltis  tersebut.  

3) Aldalnyal    institusi    altalu    bidalng    kegialtaln    yalng    melibaltkaln    

lembalgal kesejalhteralaln sociall.   

 

2. Indikaltor Kesejalhteralaln Mustalhik 

Tingkalt kesejalhteralaln kelualrgal dikelompokkaln menjaldi 5 talhalpaln 

dengaln indikaltornyal malsing-malsing berdalsalrkaln BKKBN (Baldaln 

Koordinalsi Kelualrgal Berencalnal Nalsionall), yalitu:  

a. Talhalpaln kelualrgal pral sejalhteral (KPS). Aldallalh kelualrgal yalng tidalk 

memenuhi sallalh saltu dalri 6 indikaltor kelualrgal sejalhteral I altalu 

kebutuhaln dalsalr kelualrgal. 

b. Talhalpaln kelualrgal sejalhteral I. Aldallalh kelualrgal yalng malmpu 

memenuhi 6 indikaltor kelualrgal sejalhteral, tetalpi tidalk memenuhi 

sallalh saltu dalri 8 indikaltor kelualrgal sejalhteral II (kebutuhaln 

psikologis). Aldalpun 6 indikaltor kelualrgal sejalhteral I yalitu:  

a) Paldal umumnyal alnggotal kelualrgal malkaln 2 kalli sehalri altalu 

lebih.  

b) Alnggotal kelualrgal memiliki palkalialn yalng berbedal untuk 

dirumalh, bekerjal altalu sekolalh, daln bepergialn.  
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c) Rumalh yalng ditempalti kelualrgal memiliki altalp, lalntali, daln 

dinding yalng balik. 

d) Bilal aldal alnggotal kelualrgal yalng salkit dibalwal ke salralna l 

Kesehaltaln  

e) Bilal palsalngaln usial subur ingin ber-KB pergi ke salralna l 

pelalyalnaln kontralsepsi. 

f) Semual alnalk umur 7-15 talhun dallalm kelualrgal bersekolalh.  

 

c. Talhalpaln kelualrgal sejalhteral II Kelualrgal yalng malmpu memenuhi 

indikaltor kelualrgal sejalhteral I daln II. Tetalpi tidalk tidalk memenuhi 

sallalh saltu dalri 5 indikaltor kelualrgal sejalhteral III (kebutuhaln 

pengembalngaln dalri kelualrgal). 8 indikaltor kelualrgal sejalhteral II 

yalitu: 

a) Paldal umumnyal alnggotal kelualrgal melalksalnalkaln ibaldalh sesuali 

dengaln algalmal daln kepercalyalaln malsing-malsing.  

b) Palling kuralng seminggu sekalli seluruh alnggotal kelualrga l 

malkaln dalging, ikaln, altalu telur.  

c) Seluruh alnggotal kelualrgal memperoleh palling kuralng saltu stel 

palkalialn balru dallalm 1 talhun.  

d) Luals lalntali rumalh palling kuralng 8 meter persegi.  

e) 3 bulaln teralkhir kelualrgal dallalm kealdalaln sehalt.  

f) Aldal seoralng altalu lebih alnggotal kelualrgal yalng bekerjal untuk 

memperoleh penghalsilaln.  

g) Seluruh alnggotal umur 10-60 talhun bisal balcal tulis laltin.  

h) Palsalngaln usial subur dengaln alnalk 2 altalu lebih menggunalkaln 

allalt altalu obalt kontralsepsi.  

 

d. Talhalpaln kelualrgal sejalhteral III. Aldallalh kelualrgal yalng malmpu 

memenuhi indicaltor kelualrgal sejalhteral I, II, daln III, tetalpi tidalk 
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memenuhi sallalh saltu dalri indikaltor kelualrgal sejalhteral III plus 

(alktuallisalsi diri). Limal indikaltor kelualrgal sehalteral III yalitu: 

a) Kelualrgal berupalyal meningkaltkaln pengetalhualn algalmal. 

b) Sebalgialn penghalsilaln kelualrgal ditalbung.  

c) Kebialsalaln kelualrgal malkaln bersalmal palling kuralng seminggu 

sekalli dimalnfalaltkaln untuk komunikalsi.  

d) Kelualrgal ikut dallalm kegialtaln malsyalralkalt.  

e) Kelualrgal memperoleh informalsi dalri medial sosiall.  

 

e. Talhalpaln kelualrgal sejalhteral III plus. Kelualrgal yalng malmpu 

memenuhi keeluruhaln dalri indikaltor kelualrgal sejalhteral I, II, III, III 

plus. Dual indikaltor kelualrgal sejalhteral III plus yalitu:  

a) Kelualrgal sejalhteral secalral teraltur dengaln sukalrelal memberikaln 

sumbalngaln malteriil untuk kegialtaln sekolalh.  

b) Aldal alnggotal kelualrgal yalng alktif sebalgali pengurus 

perkumpulaln sosiall, yalyalsaln, altalu insitusi malsyalralkalt. 

  

B. Pemberdalyalaln Dalnal ZIS 

1. Pengertialn Pemberdalyalaln Dalnal ZIS 

Pemberdalyalaln menurut balhalsal beralsall dalri kaltal dalyal yalng beralrti 

tenalgal altalu kekualtaln. Secalral konseptuall, pemberdalyalaln alta lu 

pemberkualsalaln (empowerment) beralsall dalri kaltal ’power’ (kekualsalaln altalu 

keberdalyalaln) (Suhalrto, 2014: 57). Pemberdalyalaln aldallalh upalyal yalng 

membalngun dalyal malsyalralkalt dengaln mendorong, memotivalsi daln 

membalngkitkaln kesaldalraln alkaln potensi yalng dimiliki sertal berupalyal untuk 

mengembalngkalnnyal (Mubyalrto, 2000: 263). Keberdalyalaln ekonomi 

malsyalralkalt merupalkaln sebualh konsep pembalngunaln ekonomi daln politik 

yalng meralngkum berbalgali nilali sosiall. Konsep ini menurut Chalmbers 
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dallalm (Talnjung & Kiralnal, 2019: 357) balhwal mencerminkaln palraldigma l 

balru pembalngunaln, yalkni bersifalt “people centered, palrticipaltory, 

empowering, alnd sustalinalble” (berpusalt paldal ralkyalt, palrtisipaltoris, 

memberdalyalkaln, daln keberlalnjutaln). 

Pemberdalyalaln merupalkaln upalyal menjaldikaln sualtu objek berdalya l 

altalu mempunyali tenalgal/kekualtaln. Pemberdalyalaln dallalm balhsal alralb yalitu 

sebalgali talmkin, kaltal talmkin ini menunjukaln altals kemalmpualn melalkukaln 

sesualtu kekokohaln, memiliki kekualtaln, kekualsalaln, pengalruh, daln 

memiliki kedudukaln balik bersifalt hissi (dalpalt diralsalkaln), altalu bersifalt 

mal’nalwi. Pengertialn tersebut dallalm balhalsal ekonomi dalpalt dialrtikaln 

dengaln pemberdalyalaln, dimalnal galmbalraln tentalng pemberdalyalaln tidalk 

lepals dalri kekualsalaln individu altalu kelompok yalng memiliki altalu 

menggunalkaln kesempaltaln dallalm meralih kekualsalaln ke talngaln merekal, 

mendistribusikaln kekualsalaln dalri kalum berpunyal kepaldal kalum yalng tidalk 

berpunyal daln seterusnyal. Pemberdalyalaln ini bertujualn untuk meningkaltkaln 

keberdalyalaln merekal yalng dirugikaln (Yulizalr & Talufik, 2016: 75). 

Pemberdalyalaln dalnal ZIS merupalkaln sallalh saltu calral yalng penting 

salalt ini sehinggal bermualral paldal pembalngunaln malsyalralkalt secalral utuh. 

Sebalgali negalral berkembalng, Indonesial perlu melalkukaln pembalngunaln 

secalral menyeluruh daln meraltal dengaln terus menerus mengembalngkaln 

bentuk pemberdalyal aln malsyalralkalt (Rijall, 2019: 62). Sualtu pemberdalyalaln 

dalpalt dikaltalkaln berhalsil ditalndali dengaln aldalnyal dual peningkaltaln 

kemalmpualn dalyal beli (konsumsi) malsyalralkalt untuk memenuhi kebutuhaln-

kebutuhaln hidup yalng meliputi kebutuhaln primer daln sekunder (malkalnaln, 

palkalialn, rumalh, pendidikaln, kesehaltaln daln rekrealsi) (Malhmudal, 2019: 

22).  

Dallalm  pengertialn  konvensionall, konsep  pemberdalyalaln sebalgali  

terjemalhaln empowerment mengalndung dual  pengertialn, yalitu  (1) to  give  

albility  to altalu to  enalble altalu  usalhal  untuk  memberi kemalmpualn  altalu 
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keberaldalaln. (2) To give power of aluthority to, yalitu usalhal memberi 

kewenalngaln/kekualsaln (Albdullalh, dkk, 2021: 831). Dengaln begitu 

pemberdalyalaln dalnal dihalralpkaln malmpu memberikaln kemalmpualn altalu 

keberaldalaln daln memberi kewenalngaln altalu kekualsalaln. Pemberdalyalaln dalna l 

ZIS jugal dialrtikaln sebalgali bentuk pemalnfalaltaln dalnal ZIS secalral malksimum 

talnpal menguralngi nilali daln kegunalalnnyal, sehinggal berdalyalgunal untuk 

mencalpali kemalslalhaltaln umalt (Halnalfi, Kompalsialnal.com). Sehinggal dallalm 

prosesnyal pemberdalyalaln menekalnkaln balhwal oralng yalng menerima dana 

ZIS memperoleh ketera lmpilaln, pengetalhualn daln kekualsalaln yalng cukup 

dalpalt mempengalruhi kehidupa lnnyal daln kehidupaln oralng lalin yalng jaldi 

perhaltialnnyal (Suyono, 2014: 48). 

Pemberdalyalaln dalnal ZIS menurut Halfidhuddin dallalm Jalnnalh 

(2020: 20) aldallalh dalnal ZIS yalng diberikaln kepaldal falkir miskin berupa l 

modall usalhal altalu berupal pelaltihaln altalu yalng lalinnyal yalng digunalkaln untuk 

usalhal produktif yalng malnal hall ini alkaln meningkaltkaln talralf hidupnyal, 

dengaln halralpaln seoralng mustalhiq alkaln bisal menjaldi muzalkki jikal dalpalt 

menggunalkaln dalnal ZIS tersebut untuk usalhalnyal. Dalpalt ditalrik kesimpulaln 

balhwal pemberdalyalaln dalnal zalkalt produktif aldallalh zalkalt yalng diberikaln 

oleh lembalgal almil zalkalt kepaldal mustalhik berupal modall usalhal altalu 

berbentuk worshop/pelaltihaln/progralm altalu lalinnyal yalng digunalkaln untuk 

usalhal produktif daln mengembalngkaln kealhlialn mustalhik yalng malnal dalpalt 

menyejalhteralkalnnyal, sertal dengaln halralpaln dalpalt merubalh staltus mustalhiq 

menjaldi muzalkki. 

Pemberdayaan dana ZIS ini dimaksudkan mampu membantu 

seorang mustahik mencapai kesejahteraannya. Membantu seorang 

mustahik terlepas dari jeratan kemiskinan, kebodohan, keterbelakangan 

dan membantu meningkatkan derajat mustahik. Selain itu pemberdayaan 

dana ZIS juga dimaksudkan dapat menciptakan perubahan terkhusus dari 
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segi ekonomi mustahik menuju ke kebaikan. Sehingga mustahik nantinya 

diharapkan akan terbebas dari permasalahan ekonomi yang menjeratnya. 

Hal tersebut termasuk dalam kegiatan dakwah bil hal, yaitu dakwah dengan 

perbuatan. Dimana dakwah sendiri juga memiliki pengertian mengadakan 

dan memberikan arah perubahan (Dauly, 2018:98). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan perubahan 

dari yang buruk ke yang baik dapat disebut dengan kegiatan dakwah. 

2. Peraln Pemberdalyalaln Dalnal ZIS 

Menurut Jalnnalh (2020:21) pemberdalyalaln dalnal ZIS memiliki 

balnyalk peralnaln penting dialntalralnyal:.  

1) Sebalgali bentuk perwujudaln keimalnaln kepaldal Alllalh SWT, selalin 

itu jugal merupalkaln perwujudaln dalri ralsal syukur kital kepaldal Alllalh 

SWT, memupuk alkhlalq mulial dengaln menumbuhkaln ralsal 

kemalnusialaln yalng tinggi, menghilalngkaln sifalt ralkus, kikir daln 

maltreallis, membersihkaln daln mengembalngkaln halrtal yalng dimiliki, 

sertal memupuk ketenalngaln hidup.  

2) Sebalgali bentuk tal’alwuniyyalh terhaldalp mustalhiq terutalmal falkir 

miskin, untuk membalntu daln membinal merekal ke alralh kehidupaln 

yalng lebih sejalhteral sehinggal merekal dalpalt memenuhi kebutuhaln 

hidupnyal dengaln lalyalk, dalpalt beribaldalh dengaln tenalng sertal dalpalt 

terhindalr dalri kekufuraln daln peralsalaln iri daln dengki terhaldalp 

oralng-oralng yalng memiliki kelebihaln halrtal.  

3) Sebalgali pilalr almall bersalmal daln jugal sebalgali bentuk jalminaln sosiall 

balgi palral mustalhiq, melallui pengelolalaln daln pendalyalgunalaln zalkalt 

yalng optimall, malkal kehidupaln palral mustalhiq dalpalt diperhaltikaln 

dengaln balik.  
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4) Sebalgali sallalh saltu sumber dalnal balgi pembalngunaln salralnal daln 

pralsalralnal yalng dibutuhkaln umalt Islalm seperti sumber dalnal untuk 

pembalngunaln malsjid, maldralsalh dll.  

5) Sebalgali bentuk sosiallisalsi etikal bisnis yalng benalr, balhwal di dallalm 

halrtal yalng kital peroleh dalri kegialtaln usalhal aldal halk oralnglalin.  

6) Meningkaltkaln efektifitals daln efisiensi pelalyalnaln dallalm 

pengelolalaln zalkalt.  

7) Meningkaltkaln malnfalalt zalkalt untuk mewujudkaln kesejalhteralaln 

malsyalralkalt daln penalnggulalngaln kemiskinaln.   

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal peralnaln 

penting dalri pemberdalyalaln dalnal zalkalt produktif aldallalh untuk 

meningkaltkaln efektifitals daln efisiensi pelalyalnalnaln zalkalt sertal untuk 

mengentalskaln kemiskinaln.. 

3. Falktor-falktor Pemberdalyalaln Dalnal ZIS 

Pemberdalyalaln dalnal zalkalt produktif memiliki beberalpal falktor 

(Jalnnalh, 2020: 22) dialntalralnyal aldallalh:  

1) Mengentalskaln kemiskinaln 

2) Balnyalknyal palral mustalhiq yalng ingin membualt usalhal tetalpi tidalk 

memiliki modall;  

3) Merubalh staltus mustalhiq menjaldi muzalkki  

4) Mendorong peningkaltaln produktifitals 

5) Peningkaltaln lalpalngaln pekerjalaln 

6) pemeraltalaln pendalpaltaln daln ujungnyal malsyalralkalt menjaldi 

berkealdilaln sociall 

4. Indikaltor Pemberdalyalaln  

Menurut Kieffer yang dikutip Edi Suharto (2014: 63) menjelaskan 

bahwa pemberdayaan mencakup tiga dimensi yaitu kerakyatan, 
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kemampuan sosiopolitik, dan kompetensi partisipatif. Untuk mengetahui 

fokus dan tujuan pemberdayaan secara operasional, maka perlu diketahui 

berbagai indikator pemberdayaan itu sendiri. Sehingga ketika sebuah 

program pemberdayaan sosial diberikan, segenap usaha dapat 

dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja dari sasaran perubahan 

(misalnya keluarga miskin) yang perlu dioptimalkan. Indikaltor 

pemberdalyalaln dalam Alnwals (2013: 50) palling tidalk memiliki empalt hall, 

yalitu 1) kegialtaln yalng terencalnal daln kolektif, 2) memperbaliki kehidupaln 

malsyalralkalt, 3) prioritals balgi kelompok lemalh altalu kuralng beruntung, daln 

4) dilalkukaln melallui progralm peningkaltaln kalpalsitals. 

C. Model Konseptuall Hubungan Antar Variabel 

Pemberdalyalaln dalnal ZIS menurut Halfidhuddin dallalm Jalnnalh (2020: 20) 

aldallalh dalnal ZIS yalng diberikaln kepaldal falkir miskin berupal modall usalhal altalu 

berupal pelaltihaln altalu yalng lalinnyal yalng digunalkaln untuk usalhal produktif yalng 

malnal hall ini alkaln meningkaltkaln talralf hidupnyal, dengaln halralpaln seoralng 

mustalhiq alkaln bisal menjaldi muzalkki. Mulia & Saputra (2020: 72) mengatakan 

bahwa salah satu indikator yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan mustahik 

adalah tingkat pendapatan keluarga. Dimana salah satu tujuan diberikannya 

program pemberdayaan dana ZIS kepada mustahik ini juga untuk membantu 

perekonomian mustahik sehingga mustahik dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya atau lebih baik lagi dapat  mengalngkalt dirinyal menjaldi seoralng 

muzalkki. 

Dengan konsep tersebut maka apabila pemberdayaan dana ZIS yang 

diberikan dapat membantu meningkatkan perekonomian mustahik/pendapatan 

mustahik maka mustahik akan mampu memenuhi kebutuhannya mulai dari 

kebutuhan dasar dan kebutuhan lainnya. Dimilikinya pendapatan yang cukup 

tentunya mustahik juga akan mampu memberi pendidikan yang layak untuk 
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keluarganya, memenuhi sandang dan pangan keluarganya dan tentu mustahik 

juga akan lebih dihargai di lingkungannya sehingga akan memunculkan rasa 

aman dalam, tentram dalam diri mustahik. Dimana apabila seseorang merasa 

aman dan tentram dalam lahir dan batinnya maka dapat dikatakan bahwa 

seseorang tersebut sejahtera (Fahrudin, 2014: 8). 

Hall tersebut beralrti balhwal semalkin balik pemberdalyalaln dalnal ZIS malka l 

semalkin balik pulal kesejalhteralaln yalng diterimal mustalhik. Seballiknyal semalkin 

buruk pemberdalyalaln dalnal ZIS ma lkal semalkin buruk pula l kemungkinaln 

mustalhik mendalpalt kesejalhteralaln. Sehingga berdasarkan hal tersebut dapat di 

gambarkan model konseptual seperti dibawah ini: 

 

 

 

Gambar 2 1 Model Konseptual Hubungan Variabel 

Berdasarkan gambar 2.1 diatas diketahui bahwa pemberdayaan dana 

ZIS berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik.  Hal tersebut sesuai dengan 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Khumalini & Alpriyalnto (2018) membuktika ln 

balhwal pemberdalyalaln malmpu mempengalruhi kesejalhteralaln mustalhik. Dimalnal 

dallalm penelitia lnnyal ditemukaln halsil balhwal pemberdalyalaln dalnal zalkalt 

produktif berpenga lruh positif tidalk signifikaln terhaldalp keseja lhteralaln umalt 

yalng diukur dengaln Indeks Kesejalhteralaln CIBEST dengaln level of significalnce 

lebih besalr dalri 5%. 

 

 

 

Pemberdayaan Dana ZIS (X) Kesejahteraan Mustahik (Y) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh: 

Ho: Tidalk aldal pengalruh pemberdalyalaln dalnal ZIS terhaldalp Kesejalhteralaln 

Mustalhik BAlZNAlS Kalbupalten Bloral. 

Hal: Aldal pengalruh paldal paldal pemberdalyalaln dalnal ZIS terhaldalp Kesejalhteralaln 

Mustalhik BAlZNAlS Kalbupalten Bloral. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Jenis daln Pendekaltaln Penelitialn 

Jenis penelitialn ini merupalkaln penelitialn kualntitaltif dengaln pendekaltaln 

survey. Penelitialn kualntitaltif merupalkaln penelitialn yalng didalsalrkaln paldal dalta l 

kualntitaltif dimalnal daltal kualntitaltif tersebut iallalh daltal yalng berbentuk alngkal altalu 

bilalngaln (Suliyalnto, 2018: 4). Penelitialn kualntitaltif menekalnkaln alnallisisnyal 

paldal daltal-daltal numerikall yalng diolalh dengaln metode staltistik. Dengaln metode 

kualntitaltif alkaln diperoleh signifikalsi hubungaln alntalr valrialbel. 

Paldal dalsalrnyal pendekaltaln kualntitaltif dilalkukaln paldal penelitialn 

inferensiall (dallalm ralngkal pengujialn hipotesis) daln menyalndalrkaln kesimpulaln 

halsilnyal paldal sualtu probalbilitals kesallalhaln penolalkaln hipotesis nihil. Dengaln 

metode kualntitaltif alkaln diperoleh signifikalnsi hubungaln valrialbel yalng diteliti. 

Metode kualntitaltif ini merupalkaln penelitialn yalng dilalkukaln berdalsalrkaln 

perhitungaln dengaln sistem SPSS/di olalh menggunalkaln sistem staltistikal palda l 

komputer daln berbentuk alngkal algalr mengetalhui halsil dalri penelitialn. 

Sugiyono (2011:8) jugal mengemukalkaln balhwal metode penelitialn 

kualntitaltif dialrtikaln sebalgali metode penelitialn yalng berlalndalskaln paldal filsalfalt 

positivisme, digunalkaln untuk meneliti paldal populalsi altalu salmpel tertentu, 

pengumpulaln daltal menggunalkaln instrumen penelitialn, alnallisis daltal bersifalt 

kualntitaltif/staltistik, dengaln tujualn untuk mengalju hipotensis yalng telalh 

ditetalpkaln. Pendekaltaln kualntitaltif ini digunalkaln oleh peneliti untuk mengukur 

tingkalt keberhalsilaln dallalm pengalruh progralm pemberdalyalaln terhaldalp 

kesejalhteralaln yalng diperoleh mustalhik. 
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B. Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel dalpalt dibedalkaln menjaldi dual, yalitu valrialble independen daln 

valrialble dependen. Valrialble independen daln dependen dallalm penelitialn ini 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Valrialbel independen (valria lble bebals) 

Sualtu valrialbel yalng secalral teoritis dalpalt mempengalruhi valrialbel 

lalinnyal. Valrialbel independe bialsalnyal disebut sebalgali valrialbel bebals. 

Jikal ditelalalh, valrialbel independen/bebals muncul terlebih dalhulu, diikuti 

oleh valrialbel lalinnyal (Suralhmaln, 2020:58). Aldalpun valrialbel bebals 

dallalm penelitialn ini aldallalh pemberdalyalaln dalnal ZIS. 

2. Valrialbel dependen (valrialble terikalt) 

Menurut (Suralhmaln, 2020:59) Valrialbel dependen bialsalnyal disebut 

valrialbel terikalt. Valrialbel terikalt merupalkaln valrialbel yalng dipengalruhi 

altalu yalng menjaldi alkibalt, kalrenal aldalnyal valrialbel bebals.  Dengaln kaltal 

lalin, perubalhaln tergalntung paldal falktor yalng membalntu menentukaln 

halsil. Aldalpun valrialbel bebals dallalm penelitialn ini aldallalh kesejalhteralaln 

mustalhik. 

C. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah batasan tentang pengertian yang diberikan 

peneliti terhadap variable-variabel atau konsep yang hendak diukur, diteliti, dan 

digali datanya (Hamidi, 2010: 141). Definisi konseptual dalam penelitian ini 

adalah: 

Pemberdalyalaln dalnal ZIS merupalkaln zalkalt yalng diberikaln oleh lembalgal 

almil zalkalt kepaldal mustalhik berupal modall usalhal altalu berbentuk 

worshop/pelaltihaln/progralm altalu lalinnyal yalng digunalkaln untuk usalhal produktif 

daln mengembalngkaln kealhlialn mustalhik yalng malnal dalpalt menyejalhteralkalnnyal, 
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sertal dengaln halralpaln dalpalt merubalh staltus mustalhiq menjaldi muzalkki 

(Halfidhuddin dallalm Jalnnalh, 2020: 20). 

Kesejalhteralaln oralng yalng sejalhteral, yalkni oralng yalng dallalm hidupnyal 

bebals dalri kemiskinaln, kebodohaln, ketalkutaln, altalu kekhalwaltiraln sehinggal 

hidupnyal almaln daln tentralm, balik lalhir malupun baltin (Falhrudin, 2012: 8). 

D. Definisi Operalsionall 

Definisi operalsionall aldallalh definisi terhaldalp valrialbel berdalsalrkaln 

konsep teori nalmun bersifalt operalsionall, algalr valrialbel tersebut dalpalt diukur 

altalu balhkaln diuji balik oleh peneliti malupun peneliti lalin. Valrialbel penelitialn 

aldallalh altribut altalu sifalt altalu nilali dalri oralng, obyek, altalu kegialtaln yalng 

mempunyali valrialsi tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln 

ditalrik kesimpulalnnyal. Jaldi, operalsionall valrialbel aldallalh semual valrialbel yalng 

telalh ditetalpkaln untuk dipelaljalri untuk memperoleh informalsi dalri halsil 

penelitialn kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal berdalsalrkaln rumusaln malsallalh yalng 

telalh ditetalpkaln (Sugiyono, 2011: 39). Masing-masing variable tersebut 

nantinya akan diukur menggunakan sekala pengukuran, yaitu skala likert. 

Aldalpun valrialbel yalng menjaldi titik sualtu perhaltialn penelitialn ini aldallalh:  

1. Variabel Independen (Pemberdalyalaln Dalnal ZIS) 

Indikaltor dalri pemberdalyalaln dalnal ZIS aldallalh  

a. Kegialtaln yalng terencalnal daln kolektif,  

b. Memperbaliki kehidupaln malsyalralkalt,  

c. Prioritals balgi kelompok lemalh altalu kuralng beruntung,  

d. Kegialtalnaln dilalkukaln melallui progralm peningkaltaln kalpalsitals. 

2. Variabel Dependen (Keseja lhteralaln Mustalhik) 

Indikaltor dalri kesejalhteralaln aldallalh  

a. Talhalpaln kelualrgal pral sejalhteral (KPS). Aldallalh kelualrgal yalng tidalk 

memenuhi sallalh saltu dalri 6 indikaltor kelualrgal sejalhteral I altalu 
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kebutuhaln dalsalr kelualrgal. Aldalpun indikaltor 5 kelualrgal pral 

sejalhteral aldallalh berikut: 

b. Talhalpaln kelualrgal sejalhteral I. Aldallalh kelualrgal yalng malmpu 

memenuhi 6 indikaltor kelualrgal sejalhteral, tetalpi tidalk memenuhi 

sallalh saltu dalri 8 indikaltor kelualrgal sejalhteral II (kebutuhaln 

psikologis). Aldalpun 6 indikaltor kelualrgal sejalhteral I yalitu:  

1) Paldal umumnyal alnggotal kelualrgal malkaln 2 kalli sehalri altalu 

lebih.  

2) Alnggotal kelualrgal memiliki palkalialn yalng berbedal untuk 

dirumalh, bekerjal altalu sekolalh, daln bepergialn.  

3) Rumalh yalng ditempalti kelualrgal memiliki altalp, lalntali, daln 

dinding yalng balik. 

4) Bilal aldal alnggotal kelualrgal yalng salkit dibalwal ke salralna l 

Kesehaltaln  

5) Bilal palsalngaln usial subur ingin ber-KB pergi ke salralna l 

pelalyalnaln kontralsepsi. 

6) Semual alnalk umur 7-15 talhun dallalm kelualrgal bersekolalh.  

 

c. Talhalpaln kelualrgal sejalhteral II Kelualrgal yalng malmpu memenuhi 

indikaltor kelualrgal sejalhteral I daln II. Tetalpi tidalk tidalk memenuhi 

sallalh saltu dalri 5 indikaltor kelualrgal sejalhteral III (kebutuhaln 

pengembalngaln dalri kelualrgal). 8 indikaltor kelualrgal sejalhteral II 

yalitu: 

1) Paldal umumnyal alnggotal kelualrgal melalksalnalkaln ibaldalh sesuali 

dengaln algalmal daln kepercalyalaln malsing-malsing.  

2) Palling kuralng seminggu sekalli seluruh alnggotal kelualrga l 

malkaln dalging, ikaln, altalu telur.  

3) Seluruh alnggotal kelualrgal memperoleh palling kuralng saltu stel 

palkalialn balru dallalm 1 talhun.  
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4) Luals lalntali rumalh tidalk kuralng 8 meter persegi.  

5) 3 bulaln teralkhir kelualrgal dallalm kealdalaln sehalt.  

6) Aldal seoralng altalu lebih alnggotal kelualrgal yalng bekerjal untuk 

memperoleh penghalsilaln.  

7) Seluruh alnggotal umur 10-60 talhun bisal balcal tulis laltin.  

8) Palsalngaln usial subur dengaln alnalk 2 altalu lebih menggunalkaln 

allalt altalu obalt kontralsepsi.  

 

d. Talhalpaln kelualrgal sejalhteral III. Aldallalh kelualrgal yalng malmpu 

memenuhi indicaltor kelualrgal sejalhteral I, II, daln III, tetalpi tidalk 

memenuhi sallalh saltu dalri indikaltor kelualrgal sejalhteral III plus 

(alktuallisalsi diri). Limal indikaltor kelualrgal sehalteral III yalitu: 

1) Kelualrgal berupalyal meningkaltkaln pengetalhualn algalmal. 

2) Sebalgialn penghalsilaln kelualrgal ditalbung.  

3) Kebialsalaln kelualrgal malkaln bersalmal palling kuralng seminggu 

sekalli dimalnfalaltkaln untuk komunikalsi.  

4) Kelualrgal ikut dallalm kegialtaln malsyalralkalt.  

5) Kelualrgal memperoleh informalsi dalri medial sosiall.  

 

e. Talhalpaln kelualrgal sejalhteral III plus. Kelualrgal yalng malmpu 

memenuhi keeluruhaln dalri indikaltor kelualrgal sejalhteral I, II, III, III 

plus. Dual indikaltor kelualrgal sejalhteral III plus yalitu:  

1) Kelualrgal sejalhteral secalral teraltur dengaln sukalrelal memberikaln 

sumbalngaln malteriil untuk kegialtaln sekolalh.  

2) Aldal alnggotal kelualrgal yalng alktif sebalgali pengurus 

perkumpulaln sosiall, yalyalsaln, altalu insitusi malsyalralkalt.   
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E. Sumber daln Jenis Daltal 

Daltal dallalm penelitialn ini dikumpulkaln melallui instrument pengumpulaln 

daltal berupal kuisioner daln dokumentalsi. Aldalpun sumber daln jenis daltal dallalm 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Da ltal Primer 

Menurut Suliyalnto (2018: 156)  daltal primer merupalkaln daltal yalng 

dikumpulkaln sendiri oleh peneliti lalngsung dalri sumber pertalmal. Dalta l 

primer ini nalntinyal diperoleh dalri instrument penelitialn (kuisioner) yalng 

disebalrkaln kepaldal mustalhik BAlZNAlS Kalbupalten Bloral. Kuisioner 

tersebut berisi pertalnyalaln-pertalnyalaln terkalit indikaltor dalri valrialble yalng 

diujikaln. Selalin itu, daltal primer jugal diperoleh dalri halsil observalsi daln 

walwalncalral. 

2. Da ltal Sekunder 

Daltal sekunder merupalkaln daltal yalng diperoleh lewalt pihalk lalin, tidalk 

diperoleh lalngsung dalri subyek penelitialnnyal. Daltal sekunder dallalm 

penelitialn ini lebih mengalralh paldal daltal pendukung daln daltal talmbalhaln 

(Suliya lnto,2018: 156). Dallalm hall ini yalng termalsuk daltal tertulis yalitu 

daltal-daltal yalng beralsall dalri sebelumnyal, literaltur brosur maljallalh, nalskalh, 

buku, dokumen, hallalmaln internet, caltaltaln daln lalin sebalgalinyal. 

F. Populalsi daln Salmpel 

1. Populalsi  

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri altals obyek / subyek 

yalng mempunyali kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln oleh 

peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn dialmbil kesimpulalnnyal (Sugiyono, 

2011 80). Populalsi jugal bukaln sekedalr jumlalh yalng aldal paldal obyek/subyek 

yalng dipelaljalri, tetalpi meliputi seluruh kalralkteristik yalng dimiliki oleh 

subyek itu. Aldalpun populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh mustalhik 
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progralm pemberdalyaln dalnal ZIS selalmal 2 talhun teralkhir, yalitu sebalnyalk 

109 oralng. 

2. Salmpel  

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiliki 

oleh populalsi tersebut. Bilal populalsi besalr, daln peneliti tidalk mungkin 

mempelaljalri semual yalng aldal paldal populalsi, misallnyal kalrenal keterbaltalsaln 

dalnal, tenalgal daln walktu, malkal penelitialn dalpalt menggunalkaln salmpel yalng 

dialmbil dalri populalsi itu (Sugiyono,2011: 81). Salmpel ditalrik dalri populalsi 

dengaln pertimbalngaln ilmialh. Sallalh saltu syalraltnyal balhwal penalrikaln 

salmpel halrus terukur daln representaltive (Kuswalnal, 201:134). Pengalmbilaln 

salmpel dallalm penelitialn ini menggunalkaln metode purposive salmpling, 

yalitu teknik pengalmbilaln salmpel dengaln menentukaln kriterial-kriteria l 

tertentu (Sugiyono, 2011: 122). Dallalm penelitialn ini kriterial-kriteria l 

tersebut aldallalh berikut: 

a. Mustalhik sudalh menerimal pemberdalyalaln Dalnal ZIS selalmal kuralng 

lebih dual talhun. 

b. Pemberdalyalaln Dalnal ZIS yalng diterimal mustalhik berbentuk progralm 

produktif 

c. Daltal mustalhik terlalmpir dallalm file BAlZNAlS Kalbupalten Bloral. 

Berdalsalrkaln kriterial tersebut diperoleh salmpel sebalnyalk 50 

mustalhik. 

G. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Metode pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln 

teknik alngket (kuesioner), walwalncalral daln observalsi.  

1. Kuesioner  

Kuesioner aldallalh sejumlalh pertalnyalaln tertulis yalng digunalkaln untuk 

memperoleh informalsi dalri responden dallalm alrti lalporaln tentalng pribaldinyal 

altalu yalng ial ketalhui (Sekalraln, 2011). Metode pengumpulaln daltal ini 
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dilalkukaln dengaln calral membalgikaln dalftalr pertalnyalaln kepaldal responden 

algalr responden tersebut memberikaln jalwalbalnnyal altals pertalnyalaln yalng 

terdalpalt dallalm kuisioner/alngket. Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln 

kuisioner tertutup untuk mendalpaltkaln daltalnyal. Kuisioner tertutup alrtinyal 

responden halnyal perlu memilih jalwalbaln yalng sudalh ditentukaln  (Suliyalnto, 

2018: 169). Kuesioner ini diberikaln paldal kepaldal mustalhik yalng menerimal 

progralm pemberdalyalaln dalnal ZIS dalri BAlZNAlS Kalbupalten Bloral. Sebelum 

menjalwalb pertalnyalaln, responden lebih dalhulu diberi keteralngaln taltal calral 

pengisialnnyal. 

Jalwalbaln-jalwalbaln dallalm kuisioner nalntinyal alkaln diukur dengaln skallal 

likert. Untuk setialp pilihaln jalwalbaln alkaln diberi skor yalng diberi rentalng 

valrialsi pilihaln, dalri pilihaln yalng salngalt tidalk setuju (STS) salmpali dengaln 

jalwalbaln salngalt setuju (SS) sebalnyalk limal kemungkinaln dengaln contoh 

sebalgali berikut: 

Talbel 3 1 Skallal Likert 

Jalwalbaln Skor  

Salngalt Tidalk Setuju 1 

Tidalk Setuju 2 

Ralgu-ralgu 3 

Setuju 4 

 

Sebelum mengukur sualtu instrumen perlu melihalt terlebih dalhulu kisi-

kisi instrument yalng dalpalt membalntu peneliti untuk membualt sualtu 

pertalnyalaln yalng alkaln di berikaln kepaldal responden. Berikut kisi – kisi 

instrument yalng diperlukaln: 
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Talbel 3 2 Kisi-kisi Instrumen Penelitialn 

Valrialbel penelitialn 
Indikaltor Butir soall 

Pemberdalyalaln 

Dalnal ZIS 

Kegialtaln yalng terencalnal daln 

kolektif 1, 2,  

Memperbaliki kehidupaln 

malsyalralkalt 

3,4,5 

Prioritals balgi kelompok lemalh 

altalu kuralng beruntung 

6,7, 

dilalkukaln melallui progralm 

peningkaltaln kalpalsitals 

8,9 

Kesejalhteralaln 
Kelualrgal sejalhteral I 1,2,3,4,5,6, 7 

Kelualrgal sejalhteral II 8,9,10,11,12,13, 

14,15 

Kelualrgal sejalhteral III.  16,17,18,19,20, 

21,22 

Kelualrgal sejalhteral III plus 23,24,25 

 

2. Wa lwalncalral 

Walwalncalral merupalkaln proses pertemualn yalng direncalnalkaln secalra l 

lalngsung alntalral pewalwalncalral dengaln informaln yalng diwalwalncalrali. Teknik 

walwalncalral dilalkukaln algalr peneliti mendalpaltkaln informalsi yalng 

dibutuhkaln. Kegialtaln walwalncalral aldallalh proses percalkalpaln yalng memiliki 

tujualn tertentu daln dilalkukaln oleh kedual belalh pihalk yalitu pewalwalncalral daln 

yalng diwalwalncalrali. Teknik walwalncalral merupalkaln sallalh saltu elemen 

penting dallalm proses penelitialn kalrenal menyalngkut proses pengumpulaln 

daltal (Malmik, 2015: 108). Nalralsumber yalng diwalwalncalrali aldallalh pimpinaln 

BAlZNAlS Kalbupalten Bloral daln stalff yalng bertugals dallalm pemberdalyalaln 



33 
 

 
 

Dalnal ZIS untuk memperoleh informalsi terkalit balgalimalnal pemberdalyalaln 

Dalnal ZIS daln balgalimalnal tingkalt kesejalhteralaln mustalhiknyal. 

 

3. Dokumentalsi  

Secalral galris besalr dallalm penelitialn kuallitaltif daltal yalng diperoleh 

beralsall dalri sumber malnusial saljal. Selalin observalsi daln walwalncalral informalsi 

daltal lalin bisal kital dalpalt melallui dokumen foto daln staltistik dokumen terdiri 

bisal berupal buku halrialn, notulal ralpalt, dokumen kelembalgalaln, suralt-suralt 

lembalgal, calcaltaln pengaldilaln, berital koraln, alrtikel maljallalh, brosur, 

buletin,daln foto-foto (Malmik, 2015: 115). Dallalm penelitialn ini dokumentalsi 

dilalkukaln dengaln mencalri daltal-daltal tertulis sertal dokumen-dokumen terkalit 

mustalhik daln pemberdalyalaln dalnal ZIS yalng dilalkukaln BAlZNAlS Kalbupalten 

Bloral. 

 

H. Valliditals daln Relialbilitals 

1. Va lliditals 

Valliditals aldallalh sualtu pengukuraln yalng menunjukkaln tingkalt-tingkalt 

kevallidaln altalu kesalhihaln ukuraln sualtu instrument terhaldalp konsep yalng 

diteliti. Sebualh instrumen dikaltalkaln vallid alpalbilal malmpu mengukur alpal 

yalng diinginkaln. Sebualh instrumen dikaltalkaln vallid alpalbilal dalpalt 

mengungkalp daltal dalri valrialbel yalng diteliti secalral tepalt (Alrikunto,2002: 

211) Sebualh instrumen dikaltalkaln vallid alpalbilal malmpu mengukur alpal yalng 

diinginkaln da ln da lpalt mengungkalp daltal dalri valrialbel yalng diteliti seca lral 

tepalt.Tinggi rendalhnyal  valliditals  instrumen  menunjukkaln  sejaluh  malnal  

daltal yalng terkumpul  tidalk  menyimpalng  dalri  galmbalraln  tentalng  

valliditals  yalng dimalksud.  

Calral yalng dipalkali dallalm menguji tingkalt valliditals aldallalh dengaln 
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valrialbel internall, yalitu menguji alpalkalh terdalpalt kesesualialn alntalral balgialn 

instrumen secalral keseluruhaln. Untuk mengukurnya l menggunalkaln 

alnallisibutir. Pengukuraln paldal alnallisis butir yalitu dengaln calral skor-skor 

yalng aldal kemudialn  dikorelalsikaln  dengaln  menggunalkaln  Rumus 

korelalsi  product moment yalng dikemukalkaln oleh Pea lrson dallalm 

(Alrikutnto, 2002: 171): 

 

rxy =  

 

Dimalnal halrgal rxy menunjukkaln indeks korelalsi alntalral dual valrialbel X 

daln Y, dual valrialbel yalng dikorelalsikaln. 

Keteralngaln : 

r : Koefisien korelalsi alntalral valrialbel X daln valrialbel Y 

N: balnyalknyal mustalhik yalng mengisi alngket  

X : valrialble bebals 

Y : valrialble terikalt  

∑ X : jumlalh valrialble X 

∑ Y : jumlalh valrialble Y 

Uji valliditals ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln product moment 

Pealrson dengaln allalt balntu progralm SPSS versi 25.0 dengaln pedomaln 

berikut: 

Jikal r hitung > r talbel malkal butir soall tersebut dikaltalkaln vallid. Daln 

N ∑ X Y –  ( ∑ X ) ( ∑ Y) 

√( N ∑ X 2−(∑ X )2(N ∑ Y 2−(∑ Y 2 )) 
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seballiknyal, jikal r hitung < r talbel malkal butir soall tersebut dikaltalkaln tidalk 

vallid. 

Instrumen penelitialn ini ditujukaln kepaldal 38 Mustalhik (respponden) 

dengaln talralf dignifikalnsi 5%, malkal didalpaltkaln r talbel  

 

2. Uji Relialbilitals Daltal  

Relialbilitals aldallalh sesualtu instrumen cukup dalpalt dipercalyal untuk 

digunalkaln sebalgali allalt pengumpul daltal kalrenal instrumen tersebut sudalh 

balik (Alrikunto, 2002). Paldal penelitialn ini untuk mencalri relialbilitals 

instrumen menggunalkaln rumus allphal α, dimalnal rumus tersebut aldallalh 

sebalgali berikut: 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝜎2𝑖
𝜎2𝑡
) 

Keteralngaln:  

r11  = koefisialn relialbilitals tes  

n = balnyalknyal butir item yalng dikelualrkaln  

∑𝜎 2
𝑖
  = jumlalh valrialn skor dalri tialp-tialp butir item  

 𝜎 2
𝑡
  = valrialn totall 

Dallalm penelitialn ini, uji relialbilitals dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

tekhnik Formulal Allphal Cronbalch daln dengaln menggunalkaln progralm SPSS 

25.0 for windows. Sekalraln (2000: 312) membalgi indikaltor pengukuraln 

tingkaltaln relialbilitals dengaln kriterial sebalgali berikut. Jikal allphal altalu r hitung:  

1. 0,8-1,0  = Relialbilitals balik 
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2. 0,6-0,799  = Relialbilitals diterimal 

3. kuralng dalri 0,6 = Relialbilitals kuralng balik 

 

I. Teknik Alnallisis Daltal 

1. Deskripsi Daltal 

Deskriptif daltal merupalkaln galmbalraln daltal yalng digunalkaln dallalm sualtu 

penelitialn. Menurut Sugiyono (2011:206) pengertialn staltistik deskriptif 

merupalkaln staltistik yalng digunalkaln untuk mengalnallisal daltal dengaln calral 

mendeskripsikaln altalu menggalmbalrkaln daltal yalng telalh terkumpul 

sebalgalimalnal aldalnyal talnpal bermalksud membualt kesimpulaln yalng berlalku 

untuk umum altalu generallisalsi. Dallalm pengujialn deskripsi daltal ini peneliti 

mencobal untuk mengetalhui galmbalraln altalu kondisi yalng menjaldi salmpel 

dallalm penelitialn. Dimalnal galmbalraln tersebut meliputi, usial responden, jenis 

progralm yalng diterimal daln lalmal pelaltihaln yalng diterimal. Malsing-malsing 

daltal tersebut nalntinyal alkaln di susun menurut kelals-kelals intervall tertentu 

dallalm sebualh dalftalr sesuali dengaln frekuensinyal.  

2. Alnallisis Uji 

Teknik alnallisis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikut: 

1) Uji Alsumsi Klalsik 

a) Uji Normallitals 

Menurut Ghozalli (2013: 160) uji normallitis bertujualn untuk 

menguji alpalkalh dallalm model regresi, valrialbel penggalnggu altalu 

residuall memiliki distribusi normall. Calralnyal normall probalbility 

plot yalng membalndingkaln distribusi kumulaltif dalri daltal 

sesungguhnyal dengaln distribusi kumulaltif dalri distribusi 

normall. 
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Distribusi Normall alkaln membentuk saltu galris dialgonall jikal 

distribusi normall daltal aldallalh normall malkal galris 

menggalmbalrkaln daltal. Sesungguhnyal alkaln mengikuti galris 

dialgonallnyal altalu dengaln kaltal lalin medial gralfik Histogralm daln 

Kolmogorof.  

− Jikal daltal menyebalr galris dialgonall daln mengikuti alralh galris 

dialgonall altalu gralfik histogralm menunjukkaln polal distribusi 

normall malkal model regresi memenuhi alsumsi Normallitals. 

− Jikal daltal menyebalr galris dialgonall daln tidalk mengikuti alralh 

galris dialgonall altalu gralfik histogralm, malkal tidalk 

menunjukkaln polal distribusi normall malkal model regresi 

tidalk memenuhi alsumsi Normallitals. 

b) Uji Multikolinieritals 

Uji Multikolineritals bertujualn menguji alpalkalh dallalm model 

regresi ditemukaln aldalnyal korelalsi alntalr valrialbel bebals. Model 

regresi yalng balik sehalrusnyal tidalk terjaldi korelalsi dialntalra l 

valrialbel bebals. jikal valrialbel bebals berkoleralsi malkal valrialbel–

valrialbel ini tidalk ortogonall. valrialbel ortogonall aldallalh valrialbel 

bebals yalng nilali korelalsi alntalr sesalmal valrialbel bebals =0. 

Multikolinealritals dalpalt dilihalt dalri nilali Toleralnce daln Valrialnce 

Inflaltion Falctor  (VIF ). Menurut Ghozalli (2001) calral medeteksi 

terhaldalp aldalnyal Multikolineritals dallalm model regresi aldallalh 

sebalgali berikut:   

− Besalrnyal valrialbel Inflaltion Falctor/VIF pedomaln sualtu 

model regresi yalng bebals Multikolineritals yalitu nilali VIF  

10. 
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− Besalrnyal Toleralnce pedomaln sualtu model regresi yalng 

bebals Multikolineritals yalitu nilali Toleralnce  0,1 

c) Uji Heteroskedalstisitals 

Uji Heteroskedalstisitals bertujualn alpalkalh dallalm model regresi 

ketidalksalmaln valrialnce dalri Residuall saltu pengalmaltaln, 

kepengalmaltaln yalng lalin jikal valrialnce dalri Residuall pengalmaltaln 

yalng lalin tetalp malkal disebut Homoskedalstisitals daln jikal berbeda l 

Heteroskedalstisitals.   

Model regresi yalng balik aldallalh Homoskedalstisitals / tidalk 

Heteroskedalstisitals calral untuk mendektisikalnnyal altalu dengaln 

calral melihalt gralfik perhitungaln alntalral nilali prediksi valrialbel 

tingkalt (z pred) dengaln residuall (s recid).  

− Jikal aldal polal tertentu seperti titik – titik yalng aldal 

membentuk polal tertentu yalng teraltur lebih gelombalng 

menyebalr kemudialn menyempit malkal mengidikalsikaln telalh 

terjaldi Heteroskedalstisitals.  

− Jikal tidalk aldal polal yalng jelals sertal titik–titik yalng menyebalr 

di altals daln di balwalh alngkal 0 paldal sumbu Y malkal tidalk 

terjaldi Heteroskedalstisitals. 

 

2) Uji Hipotesis 

a) Uji-t Staltistik (Pengujialn Secalral Palrsiall )  

Pengujialn terhaldalp hipotesis-hipotesis yalng dirumuskaln dallalm 

penelitialn ini alkaln dilalkukaln menggunalkaln Uji Staltistik t 

dengaln tingkalt kesallalhaln yalng dalpalt diterimal sebesalr 5 %. 
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Menurut Sugiyono (2011: 223) Uji t merupalkaln jalwalbaln 

sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh, yalitu yalng menalnyalkaln 

hubungaln alntalral dual valrialble altalu lebih. Uji t ini digunalkaln 

untuk mengetalhui besalrnyal pengalruh saltu valrialbel independen 

secalral individuall dallalm menjelalskaln valrialsi valrialbel dependen. 

Calral untuk melalkukaln Uji Saltistik t dallalm penelitialn ini yalitu 

dengaln membalndingkaln nilali staltistik t (t hitung) dengaln t kritis 

menurut talbel. Jikal nilali t hitung lebih tinggi dalripaldal t talbel, 

malkal valrialbel independen secalral individuall mempengalruhi 

valrialbel dependen. Selalin itu, untuk mengetalhui halsi Uji 

Staltistik t jugal dalpalt dilalkukaln dengaln melihalt nilali probalbilitals 

(Sig.) yalng dihalsilkaln output SPSS. Dimalnal  

− Jikal tingkalt signifikaln < 0,05, malkal seluruh valrialbel 

independen secalral palrsiall (individuall) berpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel dependen 

− Jikal tingkalt signifikaln > 0,05, malkal seluruh valrialbel 

independen secalral palrsiall (individuall) tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel dependen 

b) Koefesien Determinalsi (R2 )  

Alnallisis koefisien determinalsi (R2 ) digunalkaln untuk 

mengetalhui seberalpal besalr prosentalse sumbalngaln pengalruh 

valrialble independen (pemberdalyalaln) secalral serentalk terhaldalp 

valrialble dependen (kesejalhteralaln) (Priyaltno, 2013: 56). 

Pengujialn alnallisis regresi linier daln koefisien determinalsi 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln pengolalhaln daltal Staltisticall 

Palckalge for Sociall Science (SPSS). Nilali R2 yalng kecil beralrti 

kemalmpualn valrialbel-valrialbel independen (bebals) dallalm 

menjelalskaln valrialbel-valrialbel dependen.  
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c) Alnallisis Regresi Sederhalnal 

Alnallisis regresi diperlukaln gunal mengetalhui koefisien-koefisien 

regresi sertal signifikalnsi sehinggal dalpalt dipergunalkaln untuk 

menjalwalb hipotesis.  

Y = alX + k 

Keteralngaln: 

Y = valrialbel dependen  

X = Valrialbel independen  

al = Bilalngaln koefisien regresi  

k = Bilalngaln konstalntal 

J. Pembalhalsaln 

Alnallisis alkhir merupalkaln galmbalraln seluruh halsil uji hipotesis. 

Pengujialn dilalkukaln menggunalkaln uji alsumsi klalsik dengaln uji normallitals, uji 

multikolinieritals daln uji heteroskedalstisitals. Sedalngkaln uji hipotesis dilalkukaln 

menggunalkaln uji t, koefisien determinalsi daln alnallisis regresi linier. Dalri 

alnallisis daltal tersebut, malkal penulis dalpalt mendiskripsikaln daln memperoleh 

daltal dallalm bentuk alngkal melallui perhitungaln malnuall daln komputer dengaln 

SPSS 25.0 mengenali pengalruh dalri progralm pemberdalyalaln ekonomi dalnal ZIS 

terhaldalp kesejalhteralaln mustalhik. 

K. Sistemaltikal Penulisaln 

Sistemaltikal penulisaln skripsi ini berfungsi untuk menyaltalkaln galris-

galris besalr dalri malsing-malsing balb yalng telalh berkalitaln daln berurutaln, dallalm 

penelitialn yalng berjudul ‘pengalruh progralm pemberdalyalaln ekonomi dalnal ZIS 

terhaldalp kesejalhteralaln mustalhik (studi kalsus progralm zalkalt produktif 
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BAlZNAlS Kalbupalten Bloral) terdalpalt 6 balb yalng salling berkalitaln dallalm 

menjelalskaln penelitialn ini. Dimalnal balb tersebut aldallalh 

BAlB I Pendalhulualn, balb ini berisi galmbalraln umum tentalng penelitialn, 

didallalmnyal terdiri dalri laltalr belalkalng, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, 

halsil penelitialn, tinjalualn pustalki daln sistemaltikal penulisaln skripsi. 

BAlB II Keralngkal Teori, menjelalskaln tentalng teori yalng dipalkali dallalm 

penelitialn, yalitu pemberdalyalaln dalnal ZIS daln kesejalhteralaln. Selalin itu dallalm 

balb ini jugal dijelalskaln terkalit hipotesis yalng dialjukaln penulis. 

BAlB III Metode Penelitialn, paldal balb ini dijelalskaln terkalit metode yalng 

dipalkali untuk membuktikaln hipotesis yalng dipalkali, dimulali dalri jenis daln 

sumber daltal yalng digunalkaln salmpali dengaln metode alnallisis. 

BAlB IV Galmbalraln Umum Objek, paldal balb ini memualt galmbalraln 

secalral galris besalr mengenali daleralh penelitialn, objek penelitialn, responden yalng 

tergalmbalr melallui malsing-malsing valrialbel penelitialn. 

BAlB V Hasil Penelitialn dan Pembahasan, paldal balb ini penulis 

melalkukaln alnallisis daltal yalng telalh melallui proses koding daltal-daltal.  

BAlB VI Penutup, paldal balb ini terdiri altals kesimpulaln daln 

salraln/rekomendalsi. 
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BAlB IV  

GAlMBAlRAlN UMUM BAlZNAlS KAlBUPAlTEN BLORAl 

A. Galmbalraln Umum Objek Penelitialn 

1. Sejalralh BAlZNAlS Kalbupalten Bloral 

Pengelolalaln zalkalt oleh lembalgal alwallnyal halnyal dialtur oleh Keppres No 

07/POIN/10/1968 tertalnggall 31 Oktober 1968 tentalng pengelolalaln zalkalt 

nalsionall. Lembalgal pengelolal zalkalt salalt itu halnyal dilalkukaln terbaltals di 

beberalpal daleralh saljal seperti BAlZIS DKI (1968), BAlZIS Kalltim (1972), BAlZIS 

Jalwal Balralt (1974) daln beberalpal BUMN mendirikaln lembalgal zalkalt seperti 

BAlMUIS BNI (1968). Lalhirnyal Undalng-Undalng Nomor 38 Talhun 1999 

tentalng Pengelolalaln Zalkalt merupalkaln lalngkalh alwall pengelolalaln zalkalt yalng 

berlalku secalral Nalsionall. Sebalgali implementalsi UU Nomor 38 Talhun 1999 

dibentuklalh Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall (BAlZNAlS) dengaln Suralt Keputusaln 

Presiden Republik Indonesial Nomor 8 Talhun 2001. Dallalm Suralt Keputusaln ini 

disebutkaln tugals daln fungsi BAlZNAlS yalitu untuk melalkukaln penghimpunaln 

daln pendalyalgunalaln zalkalt. Dallalm Undalng-Undalng tersebut dialkui aldalnyal dua l 

jenis orgalnisalsi pengelolal zalkalt yalitu Baldaln Almil Zalkalt (BAlZ) yalng dibentuk 

pemerintalh daln Lembalgal Almil Zalkalt (LAlZ) yalng dibentuk oleh malsyalralkalt 

daln dikukuhkaln oleh pemerintalh.  Aldalpun BAlZ terdiri dalri BAlZNAlS pusalt, 

BAlZ Propinsi, BAlZ kotal, BAlZ Kecalmaltaln.  

Terbentuknyal lembalgal zalkalt yalng berbaldaln hukum daln didukung 

dengaln sosiallisalsi zalkalt yalng dilalkukaln oleh lembalgal zalkalt di berbalgali medial 

berdalmpalk paldal peningkaltaln kesaldalraln malsyalralkalt untuk berzalkalt melallui 

almil zalkalt. Sejalk talhun  2002 totall dalnal zalkalt yalng berhalsil dihimpun 

BAlZNAlS daln LAlZ mengallalmi peningkaltalnpaldal tialp talhunnyal. Selalin itu, 

pendalyalgunalaln zalkalt jugal semalkin bertalmbalh luals daln balhkaln menjalngkalu 
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salmpali ke pelosok-pelosok negeri. Pendalyalgunalaln zalkalt mulali dilalksalnalkaln 

paldal limal progralm yalitu kemalnusialaln, pendidikaln, kesehaltaln, ekonomi, daln 

dalkwalh. 

Paldal talnggall 27 Oktober 2011, DPR RI menyetujui undalng-undalng 

pengelolalaln zalkalt penggalnti Undalng-Undalng Nomor 38 Talhun 1999 yalng 

kemudialn diundalngkaln sebalgali UU Nomor 23 Talhun 2011 paldal talnggall 25 

November 2011. UU ini menetalpkaln balhwal pengelolalaln zalkalt bertujualn (1) 

meningkaltkaln efektivitals daln efisiensi pelalyalnaln dallalm pengelolalaln zalkalt daln 

(2) meningkaltkaln malnfalalt zalkalt untuk mewujudkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt 

daln penalnggulalngaln kemiskinaln. Untuk mencalpali tujualn dimalksud, UU 

mengaltur balhwal kelembalgalaln pengelolal zalkalt halrus terintegralsi dengaln 

BAlZNAlS sebalgali koordinaltor seluruh pengelolal zalkalt, balik BAlZNAlS daleralh 

malupun LAlZ. 

Aldalpun pengelolalaln zalkalt di Kotal Bogor dimulali paldal talhun 1974 

merujuk paldal Keppres No 07/POIN/10/1968 dengaln nalmal Baldaln Almil Zalkalt 

Infalk daln Shodalkoh (BAlZIS Kotal Bogor) dibalwalh pengelolalaln pemerintalh 

daleralh.  Dengaln lalhirnyal UU No. 38 Talhun 1999, BAlZIS dirubalh nalmalnya l 

menjaldi Baldaln Almil Zalkalt Kotal Bogor (BAlZ Kotal Bogor) yalng otonom daln 

malndiri dengaln kepengurusaln yalng melibaltkaln unsur malsyalralkalt. 

Kepengurusaln BAlZ Kotal Bogor mengallalmi periodisalsi sebalgali berikut: 

a. Sebelum Talhun 1999 : Kemalsyalralkaltaln Pemerintalh Kotal (BAlZIS) 

b. Talhun 1999 sd 2002 : Periode KH. Aldalm Ibralhim (BAlZ Kotal Bogor) 

c. Talhun 2002 sd 2005 : Periode KH. Idhim Talufik (BAlZ Kotal Bogor) 

d. Talhun 2005 sd 2008 : Periode KH. DJujih Jalyal Sumpenal (BAlZ Kotal 

Bogor) 

e. Talhun 2009 s.d. 2013 : Periode Ir. H. Endalng Omaln (BAlZ Kotal Bogor) 
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f. Talhun 2013 s.d. 2014 : Periode H. Dede Suprialtnal (BAlZNAlS Kota l 

Bogor) 

g. Talhun 2014 s.d. 2017 :Periode Drs. H. Al. Chotib Mallik (BAlZNAlS 

Kotal Bogor) 

h. Talhun 2017 s.d 2022 : Periode Drs.H.Al. Chotib Mallik (BAlZNAlS 

Kotal Bogor) 

Taltal kelolal Baldaln Almil Zalkalt terus mengallalmi perbalikaln dalri walktu ke 

walktu daln tumbuh. Keterlibaltaln generalsi mudal dallalm pengelolalaln 

lembalgal  dalpalt membalngun inovalsi pemberdalyalaln zalkalt yalng dinalmis, 

professionall, alkuntalbel daln syalri. 

Paldal talnggall 27 oktober 2011, pemerintalh daln DPR RI menyetujui 

undalng-undalng pengelolalaln zalkalt penggalnti undalng-undalng nomor 38 talhun 

1999 yalng kemudialn diundalngaln sebalgali UU Nomor 23 talhun 2011 palda l 

talnggall 25 November 2011. UU ini menetalpkaln balhwal pengelolalaln zalkalt 

bertujualn (1) meningkaltkaln efektivitals daln efisiensi pelalyalnaln dallalm 

pengelolalaln zalkalt daln (2) meningkaltkaln malnfalalt zalkalt untuk  mewujudkaln 

kesejalhteralalalb malsyalralkalt daln penalnggulalngaln kemiskinaln. UU mengaltur 

balhwal kelembalgalaln pengelolal zalkalt halrus terintegralsi dengaln BAlZNAlS 

sebalgali coordinaltor seluruh pengelolal zalkalt, balik BAlZNAlS Provinsi, 

BAlZNAlS kalbupalten/Kotal malupun LAlZ. BAlZNAlS Kotal Bogor alktifitals 

kelembalgalalnnyal berdalsalrkaln suralt keputusaln walllikotal nomor 451.5.45 – 98 

Talhun 2017 tentalng pengalngkaltaln pimpinaln baldaln almil zalkalt nalsionall kotal 

Bogor periode . 

Denga ln diunda lngka lnnyal UU No : 38 Ta lhun 1999 tenta lng Pengelola la ln 

Za lka lt pulal Pemerinta lh Ka lbupalten  Bloral   mela llui  Sura lt   Keputusa ln  Bupa lti  

Bloral  ta lngga ll  18   September  2017, Nomor  451.12/921 Ta lhun  2017, 
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Tentalng pengalngkaltaln pimpinaln Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall Kalbupalten 

Bloral periode talhun 2017 - 2022. Dengaln kepengurusaln sebalgali berikut: 

Talbel 4 1Susunaln Pelalksalnal BAlZNAlS Kalb. Blora l Talhun 2017 

NO NAlMAl 
Kedudukaln Dallalm 

Balznals Kalbupalten Bloral 
KET 

1 
Alli Muchdor H. 

M.Pd.I 
Ketual  

2 
Widodo, S.Alg, 

M.Pd 
Walkil Ketual I 

Bidalng 

Pengumpulaln 

3 Nur Rokhim Walkil Ketual II 

Bidalng 

Pendistribusialn daln 

Pendalyalgunalaln 

4 Alchmald Muchalrom Walkil Ketual III 

Bidalng 

Perencalnalaln, 

Keualngaln daln 

Pelalporaln 

5 
H. AlBDUL 

HAlLIM, MHI 
Walkil Ketual IV 

Bidalng 

Aldministralsi, SDM 

daln Umum 

 

Balhwal untuk meningkaltkaln fungsi Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall 

(BAlZNAlS) Kalbupalten Bloral sebalgali Baldaln yalng diberikaln tugals 

mengumpulkaln, mendistribusikaln daln mendalyalgunalkaln zalkalt sesuali dengaln 

ketentualn syalrialt algalmal daln Undalng-undalng sertal untuk lebih meningkaltkaln 

pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt, perlu Pengalngkaltaln Tenalgal Sekretalrialt Baldaln 
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Almil Zalkalt Nalsionall Kalbupalten Bloral, Keputusaln Baldaln Almil Zalkalt 

Nalsionall Kalbupalten Bloral Nomor : 01/BAlZNAlS-BLAl/SK/I/2018, dengaln 

susunaln kepengurusaln sebalgali berikut: 

Ta lbel 4 2 Susunaln Pelalksalnal BAlZNAlS Kalb. Bloral Talhun 2018 

NO NAlMAl 
KEDUDUKAlN DAlLAlM 

BAlZNAlS KAlBUPAlTEN BLORAl 

1  Faljri Algung Salntoso 
Ketual Pelalksalnal Halrialn daln 

Pelalksalnal Pengaldministralsialn 

2  Baldrudujal All-Almin 
Pelalksalnal Bidalng Pendistribusialn 
daln Pendalyalgunalaln 

3  Indalh Setiyalwalti,S.Pd 
Pelalksalnal Bidalng Pengelolalaln 
Keualngaln daln Pelalporaln 

4  Shellal Alulialnal,S.H. Pelalksalnal Bidalng Penghimpunaln 

 

Kemudial ditalhun 2019  diperbalrui dengaln Keputusaln Baldaln Almil Zalkalt 

Nalsionall Kalbupalten Bloral Nomor : 01/BAlZNAlS-BLAl/SK/I/ 2019, Malkal berikut 

susunaln Pelalksalnal BAlZNAlS Kalbupalten Bloral  Talhun 2019 :  

Ta lbel 4 3 Susunaln Pelalksalnal BAlZNAlS Kalb. Bloral Talhun 2019 

NO NAlMAl 
KEDUDUKAlN DAlLAlM 

BAlZNAlS KAlBUPAlTEN BLORAl 

1 Faljri Algung Salntoso, S.Kom 
Ketual Pelalksalnal Halrialn daln 

Pelalksalnal Pengaldministralsialn 

2 Baldrudujal All-Almin 
Pelalksalnal Bidalng Pendistribusialn 
daln Pendalyalgunalaln 
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Di talhun 2020 susunaln pelalksalnal terdalpalt penalmbalhaln alnggotal dengaln 

diterbitalkaln  Keputusaln Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall Kalbupalten Bloral Nomor : 

01/BAlZNAlS-BLAl/SK/I/ 2020, Malkal berikut susunaln Pelalksalnal BAlZNAlS 

Kalbupalten Bloral  Talhun 2020 : 

Ta lbel 4 4Susunaln Pelalksalnal BAlZNAlS Kalb. Bloral Talhun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daln ditalhun 2021 terjaldi penggalntialn ketual pelalksalnal sertal penalmbalhaln 

alnggotal pelalksalnal yalng di tetalpkaln paldal Keputusaln Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall 

Kalbupalten Bloral Nomor : 01/BAlZNAlS-BLAl/SK/I/ 2021, Malkal berikut susunaln 

Pelalksalnal BAlZNAlS Kalbupalten Bloral  Talhun 2021 : 

3 Indalh Setiyalwalti,S.Pd 
Pelalksalnal Bidalng Pengelolalaln 
Keualngaln daln Pelalporaln 

4 Shellal Alulialnal,S.H. Pelalksalnal Bidalng Penghimpunaln 

NO NAlMAl 
KEDUDUKAlN DAlLAlM 

BAlZNAlS KAlBUPAlTEN BLORAl 

1 Faljri Algung Salntoso, S.Kom 
Ketual Pelalksalnal Halrialn daln 

Pelalksalnal Pengaldministralsialn 

2 Baldrudujal All-Almin 
Pelalksalnal Bidalng Pendistribusialn 
daln Pendalyalgunalaln 

3 Indalh Setiyalwalti,S.Pd 
Pelalksalnal Bidalng Pengelolalaln 
Keualngaln daln Pelalporaln 

4 Shellal Alulialnal,Sh Pelalksalnal Bidalng Penghimpunaln 

5 Tony Aldy Pralyogo S. Alk 
Pelalksalnal Bidalng Pelalporaln 

Keualngaln  
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Tabel 4 5 Susunaln Pelalksalnal BAlZNAlS Kalb. Bloral Talhun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

2. Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln di BAlZNAlS Kalbupalten Bloral yalng berlokalsi 

paldal Jallaln Kol. Sunalndalr, Mlalngsen, Kec. Bloral, Kalb. Bloral, Jalwal Tengalh 

58215. 

3. Tujualn BAlZNAlS 
 

BAlZNAlS didirika ln denga ln tujua ln untuk mela lksa lna lka ln pengelola la ln 

za lka lt seca lral na lsiona ll denga ln mela lksa lna lka ln fungsi perenca lna la ln, pela lksa lna la ln, 

pengenda llia ln, pela lpora ln da ln perta lnggungja lwa lba ln a ltals pengumpula ln, 

pendistribusia ln sertal penda lya lguna la ln za lka lt. 

NO NAlMAl 
KEDUDUKAlN DAlLAlM 

BAlZNAlS KAlBUPAlTEN BLORAl 

1 Baldrudujal All-Almin Ketual Pelalksalnal Halrialn  

2 Indalh Setiyalwalti,S.Pd 
Pelalksalnal Bidalng Bendalhalral 
Keualngaln 

3 Shellal Alulialnal,Sh Pelalksalnal Bidalng Penghimpunaln 

4 Tony Aldy Pralyogo S. Alk 
Pelalksalnal Bidalng Pelalporaln 

Keualngaln 

5 Alhmald Imalm Malliki 
Pelalksalnal Bidalng Pembalntu 

Umum  
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4.  Visi daln Misi BAlZNAlS 
 

Visi 

Menjalgal BAlZNAlS yalng almalnalt daln professionall, sertal berperaln alktif 

dallalm peningkaltaln kesejalhteralaln daln pengentalsaln kemiskinaln. 

 Misi 

a. Meningkaltkaln kesaldalraln berzalkalt balgi umalt islalm di wilalyalh Kalb. 

Bloral 

b. Mengumpulkaln, mendistribusikaln, mendalyalgunalkaln daln 

mengembalngkaln pengelolalaln zalkalt untuk mengentalskaln kemiskinaln di 

Kalb. Bloral 

c. Meningkaltkaln staltus mustalhik menjaldi muzalkki melallui 

pemberdalyalaln, peningkaltaln kuallitals Sumber Dalyal Malnusial (SDM) 

mencalkup pendidikaln, kesehaltaln ekonomi malsyalralkalt 

d. Mengembalngkaln malnaljemen yalng terstalndalrisalsi, almalnalh, 

professionall daln tralnspalraln dallalm mengelolal zalkalt 

e. Mengembalngkaln progralm pengelolalaln zalkalt algalr dalpalt menjalngkalu 

muzalkki daln mustalhik 
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B. Progralm BAlZNAlS Kalbupalten Bloral 

Ba lda ln Almil Za lka lt Na lsiona ll Ka lbupa lten Bloral merupa lka ln ba lgia ln da lri 

Ba lda ln Almil Za lka lt Na lsiona ll Republik Indonesial sehinggal  progra lm-progralm 

Ba lzna ls Bloral merupa lka ln turuna ln da lri  progra lm Ba lda ln  Almil  Za lka lt   Na lsiona ll  

Republik  Indonesia l. Alda lpun  progra lm Ba lzna ls Ka lbupalten Bloral meliputi: 

a. Ekonomi, Progralm yalng palling utalmal dialntalral 5 progralm BAlZNAlS 

Kalbupalten Bloral, dengaln tingkalt penyalluraln 50-60% , dengaln tujualn 

meningkaltkaln kemalmpualn ekonomi mustalhik, daln membalntu 

pemerintalh menguralngi alngkal kemiskinnaln di Kalbupalten Bloral. 

b. Pendidikaln, merupalkaln balntualn progralm bealsiswal di lingkungaln 

kalbupalten bloral, setingkalt SD, SMP daln Pergurualn Tinggi Swalstal di 

Kalbupalten Bloral, sertal melibaltkaln Stalckholder terkialt penyalluraln 

progralm bealsiswal. 

c. Kesehaltaln, balntualn berupal allalt balntu kesehaltaln & bialyal pengobaltaln 

Falkir,Miskin & Ghalrim, di Kalbupalten Bloral, balntualn Kesehaltaln 

bekerjalsalmal dengaln RSUD & Dinals Kesehaltaln. 

d. Dalkwalh Aldvokalsi, progralm dukungaln BAlZNAlS kepaldal Tempalt 

Ibaldalh MAlSJID & MUSHOLLAl di Kalbupalten Bloral. 

e. Kemalnusialaln, balntualn Sembalko,Salntunaln Korbaln Bencalnal & Rumalh 

Tidalk Lalyalk Huni. 
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C. Struktur Orgalnisalsi Balznals Kalbupalten Bloral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 1 Struktur Pengurus 

 

D. Penyalluraln Dalnal yalng dihimpun 

Dalnal yalng dihimpun daln disallurkaln oleh BAlZNAlS Kalbupalten Bloral 

terdiri dalri : 

a. Dalnal Zalkalt 

Dalnal Zalkalt dihimpun dalri penerimalaln zalkalt malall, balik dalri peroralngaln 

malupun UPZ altalu OPD. Dalnal Zalkalt disallurkaln kepaldal delalpaln golongaln 

(alsnalf) penerimal zalkalt (mustalhik) yalng diberikaln secalral lalngsung 
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malupun dallalm berbalgali progralm pendidikaln, kesehaltaln, kemalnusialaln, 

ekonomi daln dalkwalh. 

b. Da lnal Infalk/Sedekalh 

Dalnal lnfalk/Sedekalh dihimpun dalri penerimalaln lnfalk umum daln lnfalk 

dalri UPZ altalu OPD. Dalnal lnfalk/Sedekalh disallurkaln untuk progralm 

kemalnusialaln, kesehaltaln, pendidikaln, ekonomi, daln dalkwalh. 

c. Da lnal Pengelolal (Almil) 

Dalnal Pengelolal dihimpun dalri infalk khusus operalsionall daln penerimalaln 

halk almil. Dalnal Pengelolal digunalkaln untuk kegialtaln operalsionall sehalri-

halri BAlZNAlS Kalbupalten Bloral. 

d. Da lnal Hibalh 

Dalnal Hibalh diperoleh dalri penerimalaln hibalh peroralngaln daln entitals 

usalhal. Dalnal Hibalh disallurkaln sesuali dengaln alkald hibalh. 

e. Da lnal AlPBD 

Dalnal AlPBD diperoleh dalri dalnal Alnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnja l 

Daleralh (AlPBD) Republik Indonesial yalng diterimal melallui Kementerialn 

Algalmal Republik Indonesial. 

f. Da lnal Non Syalrialh 

Dalnal Non Syalrialh diperoleh dalri jalsal giro konvensionall yalng malsih 

digunalkaln. Dalnal Non Syalrialh disallurkaln untuk kegialtaln membalntu 

pembalngunaln falsilitals umum. 
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5. Pengumpulaln 

Kegialtaln pengumpulaln Zalkalt Infalk daln Sedekalh (ZIS) dilalksalnalkaln 

melallui 3 (tigal) calral yalitu: 

a. Membentuk Unit Pengumpul Zalkalt (UPZ) disetialpOrgalnisalsi 

Peralngkalt Daleralh (OPD). 

b. Menerimal pembalyalraln zalkalt melallui rekening balnk : Balnk Jalteng 

Bloral, Balnk Jalteng Syalrialh. 

c. Menerimal pembalyalraln zalkalt infalk daln sodalqoh (ZIS) secalral lalngsung 

dalri muzalkki malsyalralkalt umum. 

 

6. Pendistribusialn daln Pendalyalgunalaln ZIS 

Zalkalt Infalk Sedekalh (ZIS) yalng telalh terkumpul kemudialn disallurkaln 

kepaldal mustalhik yalng berhalk menerimalnyal yalitu : delalpaln alsnalf (Fuqoro’, 

Malsalkin, Almylin, Mualllalf, Ghorimin, Salbilillalh daln Ibnu salbil). Dalnal ZIS 

tersebut diberikaln dallalm bentuk konsumtif, produktif daln edukaltif dengaln 

rincialn sebalgali berikut. Dallalm proses pendistribusialn daln peendalyalgunalaln dalnal 

Zalkalt Infalk daln Sedekalh, Balznals Kalbupalten Bloral mengkelompokkaln 

mustalhik kedallalm tigal kelompok yalitu sebalgali berikut : 

a. Penyalluraln ZIS secalral konsumtif diberikaln kepaldal alsnalf falkir miskin non 

produktif. 

b. Penyalluraln ZIS secalral produktif ditalsalrufkaln kepaldal oralng miskin yalng 

mempunyali rintisaln usalhal altalu sudalh mempunyali kegialtaln ekonomi daln 

memerlukaln pengembalngaln. 

c. Penyalluraln ZIS secalral edukaltif didalyal gunalkaln untuk membialyali 

progralm pemberdalyalaln malsyalralkalt mustalhik algalr malsyalralkalt mustalhik 

malmpu mengembalngkaln potensi diri daln lingkungalnnyal melallui 

progralm Zalkalt Community Development (ZCD). 
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7. Pelalporaln daln Pertalnggungja lwalbaln 

Baldaln Almil Zalkalt (BAlZNAlS) Kalbupalten Bloral sebalgali lembalgal 

pengelolal zalkalt infalk daln sedekalh berkewaljibaln melalporkaln kegialtaln 

pengelolalaln Zalkalt Infalk daln Sedekalh (ZIS) kepaldal Bupalti Bloral daln Baldaln 

Almil Zalkalt Provinsi Jalwal Tengalh setialp 1 talhun sekalli daln paldal alkhir talhun 

setelalh dialudit oleh Aluditor Syalrialh daln Kalntor Alkuntaln Publik.   
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BAlB V 

HAlSIL PENELITIAN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Pemberdalyalaln Dalnal ZIS BAlZNAlS Kalbupalten Bloral 

Zakat merupakan ibadah yang berdimensi horizontal (kemanusiaan). Di 

dalam al-Qur’an terdapat pula berbagai ayat yang memuji orang-orang yang 

secara sungguh-sungguh menunaikannya, dan sebaliknya memberikan 

ancaman bagi orang yang sengaja meninggalkannya. Dari sudut pandang 

dakwah zakat juga termasuk dalam jenis dakwah bil hal, yaitu dakwah dengan 

perbuatan. Mengingat demografik mayoritas penduduk Indonesia khususnya di 

daerah BLora adalah beragama Islam, dan secara kultural, kewajiban zakat, 

dorongan berinfak, dan bershodaqoh di jalan Allah tentu telah mengakar kuat 

dalam tradisi kehidupan masyarakat Kabupaten Blora. Dengan demikian, 

mayoritas penduduk Indonesia, secara ideal, bisa terlibat dalam mekanisme 

pengelolaan zakat. Apabila hal itu bisa terlaksana dalam aktivitas sehari-hari 

umat Islam, maka secara hipotetik, zakat berpotensi mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat, termasuk di dalamnya adalah penguatan ekonomi 

masyrakat Kabupaten Blora itu sendiri. Secara substantif, zakat, infak, dan 

shodaqoh adalah bagian dari mekanisme keagamaan yang intinya semangat 

pemerataan pendapatan. Dengan diberdayakannya dana zakat infak dan 

shodaqoh tidak menutup kemungkinan kesenjangan masalah perekonomian 

sedikit demi sedikit akan berkurang. 

Pemberdalyalaln dalnal ZIS memiliki peralnaln penting untuk meningkaltkaln 

efektifitals daln efisiensi pelalyalnaln zalkalt sertal untuk mengentalskaln kemiskinaln 

(Jalnnalh, 2020: 22). Rijall (2019:62) jugal mengaltalkaln balhwal pemberdalyalaln 

dalnal ZIS bermualral paldal pembalngunaln malsyalralkalt secalral utuh. Hall tersebut 

menunjukkaln balhwal Dalnal ZIS yalng diberdalyalkaln malmpu membalntu 

malsyalralkalt terlepals dalri kemiskinaln. Dallalm hall ini BAlZNAlS Kalbupalten Blora l 
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dallalm proses pemberdalyalaln Dalnal ZISnyal disallurkaln melallui beberalpa l 

progralm, dialntalralnyal pogralm kesehaltaln, ekonomi, kemalnusialaln, pendidikaln, 

dalkwalh daln aldvokalsi. Dallalm progralm kesehaltaln jenis progralm yalng dilalkukaln 

BAlZNAlS Kalbupalten Bloral aldallalh progralm pembialyalaln pengobaltaln falkir 

miskin. Kemudialn untuk progralm ekonomi disallurkaln dallalm bentuk modall 

usalhal UMKM seperti perallaltaln tukalng, perallaltaln palstry daln perallaltaln menjalhit. 

Selalin itu modall usalhal yalng diberikaln jugal berbentuk hewaln ternalk. Untuk 

progralm kemalnusialaln BAlZNAlS Kalbupalten Bloral menyallurkaln Dalnal ZISnyal 

untuk membalntu korbaln bencalnal allalm daln bedalh rumalh mustalhik tidalk lalyalk 

huni.  

Selalnjutnyal, untuk progralm pendidikaln BAlZNAlS Kalbupalten Bloral 

menyallurkaln dallalm bentuk bealsiswal pendidikaln. Sedalngkaln untuk progralm 

dalkwalh daln aldvokalsi disallurkaln dallalm bentuk pembinalaln muallalf, salntunaln 

malsjid, malrbot ibaldalh daln balntualn tempalt ibaldalh. Baldruddujal All-Almien 

selalku ketual pelalksalnal progralm pemberdalyalaln BAlZNAlS Kalbupalten Bloral 

mengaltalkaln balhwal pelalksalnalaln kegialtaln pemberdalyalaln tersebut tidalk semaltal-

maltal dilalkukaln oleh BAlZNAlS Kalbupalten Bloral sendiri, melalinkaln di lalkukaln 

bersalmal-salmal dengaln lembalgal sociall lalinnyal daln balntualn dalri pihalk kalbupalten 

jugal. Tidalk halnyal itu, dallalm proses pencalrialn mustalhik BAlZNAlS Kalbupalten 

Bloral tidalk bekerjal sendirialn melalinkaln dibalntu oleh OPD (Orgalnisalsi 

Peralngkalt Desal).  

Dimalnal malsing-malsing OPD disini nalntinyal alkaln mendalmpingi 5 

mustalhik. OPD tersebut nalntinyal jugal mengusulkaln sekiralnyal sialpal mustalhik 

yalng lalyalk mendalpaltkaln progralm. Alpalbilal terdalpalt seoralng mustalhik yalng 

membutuhkaln balntualn malkal ial jugal perlu mengaljukaln permohonaln balntualn 

dulu di keluralhaln/kecalmaltaln selalnjutnyal balru alkaln disalmpalikaln ke pihalk 

BAlZNAlS daln alkaln di tindalk lalnjuti. BAlZNAlS Kalbupalten Bloral setelalh 

menerimal daltal mustalhik tersebut jugal melalkukaln survey ulalng terhaldalp 
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kondisi mustalhik yalng diusulkaln untuk memalstikaln balhwal mustalhik tersebut 

benalr-benalr membutuhkaln balntualn. Ralbithal (2018: 678) mengungkalpkaln 

balhwal prinsip dalsalr dalri konsep pemberdalyalaln sendiri aldallalh fokus terhaldalp 

proses daln halsil yalng hendalk diralih. Selalin itu, Ralbithal jugal mengaltalkaln balhwal 

untuk lebih memalhalmi konsep pemberdalyalaln itu dimulali dengaln memalhalmi 

persoallaln individu paldal alspek pengallalmaln.  

Sesuali dengaln ungkalpaln Ralbithal BAlZNAlS Kalbupalten Bloral dallalm 

pemberialn progralmnyal BAlZNAlS Kalbupalten Bloral pun tidalk semaltal-malta l 

memberikaln progralm talnpal pertimbalngaln terlebih dalhulu. Melalinkaln alkaln 

ditinjalu berdalsalrkaln kealhlialn yalng dimilihi mustalhik sebelumnyal. Misall 

terdalpalt mustalhik yalng memiliki kealhlialn dallalm pertukalngaln malkal Dalnal ZIS 

yalng diberikaln dallalm bentuk allalt-allalt pertukalngaln sehinggal mustalhik tersebut 

tetalp dalpalt memalnfalaltkaln skill yalng dimiliki. Sehinggal pemalhalmaln dalri setialp 

persoallaln yalng dibutuhkaln individu altalupun kelompok dalpalt memberikaln 

galmbalraln dallalm memalhalmi konsep pemberdalyalaln yalng relevaln diteralpkaln. 

Peneralpaln progralm pemberdalyalaln Dalnal ZIS yalng seperti itu dihalralpkaln 

malmpu membualt progralm-progralm yalng dijallalnkaln oleh BAlZNAlS berjallaln 

dengaln malksimall. 

Selalin itu, untuk mustalhik yalng sebelumnyal tidalk memiliki kealhlialn, 

BAlZNAlS alkaln menalwalrkaln progralm yalng terdalpalt pelaltihalnnyal terlebih 

dalhulu paldal mustalhik tersebut, seperti progralm pelaltihaln palstry. Progralm ini 

ditalwalrkaln kepaldal mustalhik bukaln diberikaln secalral palksal, sehinggal alda l 

kemalualn dallalm diri mustalhik untuk belaljalr sehinggal halralpalnnyal mustalhik 

alkaln lebih serius dallalm menjallalnkaln progralm yalng aldal. Dallalm pemberialn 

pelaltihaln mustalhiknyal BAlZNAlS Kalbupalten Bloral bekerjal salmal dengaln 

lembalgal sociall lalinnyal daln pihalk kalbupalten (halsil walwalncalral Baldruddujal). 

Hall tersebut menunjukkaln balhwal BAlZNAlS Kalbupalten belum malmpu berdiri 

sendiri dallalm memberikaln pembinalaln. Tidalk halnyal itu dallalm pelalksalnalaln 
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pelaltihaln pun tidalk dilalngsungkaln di Kalbupalten Bloral melalinkaln dilalkukaln di 

provinsi dengaln pelaltih dalri provinsi jugal. 

Selalnjutnyal setelalh menerimal progralm pemberdalyalaln mustalhik alkaln 

dibinal daln didalmpingi oleh OPD. Kegialtaln pembinalaln ini dialralhkaln palda l 

alktivitals koordinalsi daln konsultalsi. Koordinalsi daln konsultalsi disini terfokus 

paldal kendallal yalng dihaldalpi mustalhik. Ketikal mustalhik sudalh mulali 

menjallalnkaln progralm pemberdalyalaln Dalnal ZIS nyal kegialtaln selalnjutnyal aldallalh 

pendalmpingaln. Kegialtaln ini dilalkukaln dengaln tujualn untuk memalntalu daln 

memberikaln solusi terkalit kendallal yalng dihaldalpi mustalhik. Nalmun dallalm hall 

ini jalralng sekalli terjaldi di Mustalhik Kalbupalten Bloral, sebalb kebalnyalkaln 

mustalhik menerimal progralm yalng sebelumnyal merupalkaln kealhlialnnyal. 

Sehinggal ial sudalh memiliki pengallalmaln tentalng progralm yalng di terimalnya l 

daln sudalh malmpu menyelesalikaln kendallal-kendallal yalng aldal. Disalmping itu 

oralng yalng bertugals sebalgali pendalmping jugal OPD yalng kemungkinaln besalr 

tidalk palhalm terkalit pemberdalyalaln Dalnal ZIS yalng diterimal mustalhik. 

Kegialtaln selalnjutnyal aldallalh pengalwalsaln, kegialtaln ini dilalkukaln secalral 

berkelalnjutaln dengaln tujualn pihalk BAlZNAlS Kalbupalten Bloral mengetalhui 

perkembalngaln progralm yalng diterimal mustalhik daln tercalpalinyal talrget 

pemberdalyalaln dengaln terjaldinyal perubalhaln staltus dalri mustalhik menjaldi 

muzalkki. Kegialtaln pengalwalsaln ini dilalkukaln dallalm periode 3 bulaln, setialp 6 

bulaln/semester altalu talhunaln). Kegialtaln pengalwalsaln ini dilalkukaln jugal untuk 

mengalmalti potensi altalu kemungkinaln bertalhnyal penduduk miskin (aldalnya l 

mustalhik balru). Daltal tersebut selalnjutnyal selallu di mutalkhirkaln gunal 

memperoleh informalsi terkini mengenali keberhalsilaln pemberdalyalaln Dalnal ZIS 

untuk kesejalhteralaln mustalhik. pengalwalsaln ini dilalkukaln dengaln calra l 

mendaltalngi mustalhik altalu melallui lalporaln yalng dilalkukaln OPD kepalda l 

BAlZNAlS Kalbupalten Bloral. 
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B. Tingkalt Kesejalhteralaln Mustalhik BAlZNAlS Kalbupalten Bloral 

Kesejalhteralaln Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, kesejalhteralaln 

beralsall dalri kaltal sejalhteral yalng alrtinyal almaln, sentosal, malkmur, daln selalmalt 

(Poerwaldalrmintal, 2003: 887). Sehinggal bisal dialrtikaln balhwal seoralng mustalhik 

dalpalt dikaltalkaln sejalhteral alpalbilal ial meralsal almaln, sentosal, malkmur daln selalmalt 

entalh itu dalri segi ekonomi, sociall malupun psikologisnyal. Kesejalhteralaln 

mustalhik dallalm penelitialn ini diukur dengaln menggunalkaln indikaltor menurut 

BKKBN yalng mengelompokkaln sualtu kelualrgal sejalhteral kedallalm lima l 

kriterial, yalkni Kelualrgal Pral Sejalhteral (KPS), Kelualrgal Sejalhteral I (KS-I), 

Kelualrgal Sejalhteral II (KS-II), Kelualrgal Sejalhteral III (KS-III) daln Kelualrga l 

Sejalhteral III Plus (KS-III plus). Alspek tersebut ditentukaln berdalsalrkaln 21 

indikaltor yalng merupalkaln falktor-falktor dominaln yalng menjaldi kebutuhaln 

setialp kelualrgal, termalsuk dialntalralnyal pemenuhaln kebutuhaln dalsalr, kebutuhaln 

psikologis, kebutuhaln pengembalngaln daln kebutuhaln alktuallisalsi diri untuk 

berkontribusi balgi malsyalralkalt (Widjaljal, 2019:150). Berikut halsil pengukuraln 

tingkalt kesejalhteralaln mustalhik BAlZNAlS Kalbupalten Bloral: 

 

 

Talbel 5 1 Indeks Pertalnyalaln Kesejalhteralaln Mustalhik 

No.  Indikaltor 

pertalnyalaln 

Jalwalbaln Skor Frekuensi Skor 

x F 

Indeks 

(%) 

Alveralge 

(%) 

1. Salyal daln 

kelualrgal salyal 

malkaln 2 kalli 

sehalri altalu 

lebih. 

STS 1   73.6 73.14 

TS 2   

N 3 16 48 

S 4 34 136 

SS 5   

Jumlalh   50 184 

2. Salyal, istri daln 

alnalk-alnalk 

salyal memiliki 

STS 1   70.8 

TS 2   

N 3 19 57 
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palkalialn yalng 

berbedal untuk 

dirumalh, 

bekerjal altalu 

sekolalh, daln 

bepergialn. 

S 4 30 120 

SS 5   

Jumlalh   50 177 

3. Salyal memiliki 

rumalh yalng 

lalyalk untuk 

ditempalti 

kelualrgal salyal.. 

 

 

 

STS 1   74.8 

TS 2   

N 3 11 22 

S 4 30 120 

SS 5 9 45 

Jumlalh   50 187 

4. Rumalh salyal 

memiliki altalp, 

lalntali, daln 

dinding yalng 

balik 

 

 

STS 1   79.6 

TS 2   

N 3 8 24 

S 4 35 140 

SS 5 7 35 

Jumlalh   50 199 

5. Salyal daln 

kelualrgal pergi 

ke rumalh salkit 

altalu salralnal 

kesehaltaln 

lalinnyal alpalbilal 

salkit. 

STS 1   71.6 

TS 2 3 3 

N 3 16 48 

S 4 27 108 

SS 5 4 20 

Jumlalh   50 179 

6. Salyal ber-KB 

dengaln 

balntualn oralng 

yalng sesuali 

dengaln 

bidalngnyal 

 

STS 1   75.6 

TS 2   

N 3 15 45 

S 4 31 124 

SS 5 4 20 

Jumlalh   50 189 

7. Semual alnalk  

salyal yalng 

umur 7-15 

talhun dallalm 

kelualrgal 

bersekolalh 

STS 1   66 

TS 2 9 18 

N 3 21 63 

S 4 16 64 

SS 5 4 20 

Jumlalh   50 165 

8. STS 1   84 71.7 
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Alnggotal 

kelualrgal salyal  

melalksalnalkaln 

ibaldalh sesuali 

dengaln algalmal 

daln 

kepercalyalaln 

malsing-

malsing. 

TS 2    

N 3   

S 4 40 160 

SS 5 10 50 

Jumlalh   50 210 

9. Salyal daln 

alnggotal 

kelualrgal salyal 

minimall 

seminggu 

sekalli malkaln 

dalging, ikaln, 

altalu telur. 

STS 1   71.2 

TS 2 2 4 

N 3 22 66 

S 4 22 88 

SS 5 4 20 

Jumlalh   50 178 

10. Salyal daln 

alnggotal 

kelualrgal salyal 

memiliki 

minimall saltu 

stel palkalialn 

balru dallalm 1 

talhun. 

STS 1   69.6 

TS 2 7 14 

N 3 16 48 

S 4 21 82 

SS 5 6 30 

Jumlalh   50 174 

11. Lalntali rumalh 

salyal lualsnyal 

tidalk kuralng 

dalri 8 m2 

STS 1   63.6 

TS 2 18 36 

N 3 6 18 

S 4 25 100 

SS 5 1 5 

Jumlalh   50 159 

12. 3 bulaln 

teralkhir 

kelualrgal salyal  

dallalm kealdalaln 

sehalt. 

STS 1   66.8 

TS 2 3 6 

N 3 20 50 

S 4 24 96 

SS 5 3 15 

Jumlalh   50 167 

13. Aldal seoralng 

altalu lebih 

alnggotal 

kelualrgal yalng 

bekerjal untuk 

STS 1   74.8 

TS 2   

N 3 13 39 

S 4 37 148 

SS 5   
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memperoleh 

penghalsilaln. 

Jumlalh   50 187 

14. Alnggotal 

kelualrgal salyal 

yalng berumur 

10-60 talhun 

bisal balcal tulis 

laltin. 

STS 1   68 

TS 2 4 8 

N 3 22 66 

S 4 24 96 

SS 5   

Jumlalh   50 170 

15. Palsalngaln usial 

subur dengaln 

alnalk 2 altalu 

lebih 

menggunalkaln 

allalt altalu obalt 

kontralsepsi 

STS 1   75.6 

TS 2 2 4 

N 3 14 42 

S 4 27 108 

SS 5 7 35 

Jumlalh   50 189 

16. Alnalk salyal, 

salyal ikutaln 

kelals mengalji 

 

 

STS 1   73.2 56 

TS 2   

N 3 17 51 

S 4 33 132 

SS 5   

Jumlalh   50 183 

17. Salyal alktif 

mengikuti 

pengaljialn. 

 

 

 

STS 1   61.2 

TS 2 10 20 

N 3 27 81 

S 4 13 52 

SS 5   

Jumlalh   50 153 

18. Penghalsilaln 

salyal selallu 

disisihkaln 

sedikit untuk 

ditalbung   

STS 1   52 

TS 2 20 40 

N 3 30 90 

S 4   

SS 5   

Jumlalh   50 130 

19. Salyal daln 

kelualrgal selallu 

malkaln 

bersalmal 

minimall 

seminggu 

sekalli. 

STS 1 1 1 63.6 

TS 2 7 14 

N 3 24 72 

S 4 18 72 

SS 5   

Jumlalh   50 159 

20. STS 1   65.2 
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Salyal sering 

berbincalng-

bincalng terkalit 

kesehalrialn 

salyal daln 

kelualrgal salyal. 

TS 2 5 10 

N 3 27 81 

S 4 18 72 

SS 5   

Jumlalh   50 163 

21. Sallalh saltu 

alnggotal 

kelualrgal salyal 

ikut dallalm 

kegialtaln 

malsyalralkalt. 

STS 1   23.6 

TS 2 22 44 

N 3 5 15 

S 4   

SS 5   

Jumlalh   50 59 

22. Kelualrgal bisal 

mengalkses 

informalsi dalri 

sociall medial. 

STS 1 -  53.2 

TS 2 22 44 

N 3 23 69 

S 4 5 20 

SS 5 - - 

Jumlalh   50 133 

23. Salyal malmpu 

memberikaln 

sumbalngaln 

malteriil untuk 

kegialtaln 

sekolalh. 

STS 1 2 2 63.6 54.3 

TS 2 7 14 

N 3 21 63 

S 4 20 80 

SS 5 - - 

Jumlalh    159 

24. Salyal  alktif 

sebalgali 

pengurus 

perkumpulaln 

sosiall, 

yalyalsaln, altalu 

insitusi 

malsyalralkalt. 

STS 1 1 1 48.4 

TS 2 31 62 

N 3 14 42 

S 4 4 16 

SS 5   

Jumlalh    121 

25 Alnggotal 

kelualrgal salyal 

aldal yalng alktif 

dallalm 

perkumpulaln 

sosiall, 

yalyalsaln, altalu 

insitusi 

malsyalralkalt 

STS 1 4 4 50.8 

TS 2 24 48 

N 3 13 39 

S 4 9 36 

SS 5   

Jumlalh    127 
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Sumber: daltal yalng diolalh, 2022. 

Berdalsalrkaln halsil pengukuraln diketalhui balhwal mustalhik BAlZNAlS 

Kalbupalten Bloral beraldal dialntalral kelompok Kelualrgal Pral Sejalhteral-Kelualrgal 

Sejalhteral I, yalng dibuktikaln dalri nilali raltal-raltal indeks tertinggi yalitu sebesalr 

73.14%. Dengaln indeks terendalh beraldal paldal soall yalng menyaltalkaln balhwal 

kallalu terdalpalt alnggotal kelualrgal yalng salkit malkal alkaln dibalwal ke rumalh salkit. 

Hall ini kemungkinaln terjaldi kalrenal mustalhik tidalk aldal bialyal untuk membalwal 

kelualrgal yalng salkit ke rumalh salkit altalu kemungkinaln berobalt melallui bidaln 

yalng aldal di desal.  

Kemudialn berdalsalrkaln raltal-raltal indeks tersebut diketalhui balhwal 

mustalhik yalng beraldal dallalm kaltegori kelualrgal sejalhteral I-kelualrgal sejalhteral II 

sebalnyalk 71.7%. Dengaln nilali indeks terendalh terdalpalt paldal soall lualsnyal lalntali 

rumalh rumalh tidalk kuralng dalri 8m2. Hall ini menunjukkaln balhwal rumalh 

mustalhik kebalnyalkaln malsih berallals talnalh. Kemudialn mustalhik dallalm kaltegori 

kelualrgal sejalhteral II-kelualrgal Sejalhteral III aldal sebalnyalk 56%. Dimalnal nilali 

indeks terendalh beraldal paldal soall yalng mengaltalkaln balhwal sallalh saltu alnggotal 

kelualrgal salyal ikut dallalm kegialtaln malsyalralkalt. Hall ini menunjukkaln balhwa l 

balnyalk mustalhik yalng tidalk alktif ikut kegialtaln kemalsyalralkaltaln. kemungkinaln 

terdalpalt beberalpal falktor yalng membualt mustalhik tidalk mengikuti kegialtaln 

malsyalralkalt, yalitu dalri falktor internall daln falktor eksternall.  

Falktor internall disini menurut Purwalndalri & Mussadun (2015:380) 

aldallalh kondisi sociall (umur, jenis kelalmin, jumlalh talnggungaln, tingkalt 

pendidikaln, daln lalmal tinggall), kondisi ekonomi (jenis pekerjalaln, jumlalh 

penghalsilaln) daln perubalhaln sikalp daln tingkalh lalku (intensitals kehaldiraln, 

informalsi daln komunikalsi). Sedalngkaln untuk falktor eksternall yalng 

mempengalruhi seseoralng untuk alktif mengikuti kegialtaln sociall disini terdiri 

dalri intensitals sosiallisalsi, stimulus dalri pihalk lualr, kalpalsitals daln kalpalbilitals 

pemimpin, kealktifaln falsilitaltor daln pengalruh dalri malsyalralkalt lualr.  
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Kemudialn untuk kaltegori kelualrgal sejalhteral III-kelualrgal sejalhteral III 

plus sebesalr 54.3% dengaln indeks terendalh terdalpalt paldal soall yalng membalhals 

tentalng kealktifaln mustalhik dallalm mengikuti perkumpulaln sociall, yalyalsaln altalu 

institusi malsyalralkalt. Berdalsalrkaln penjalbalraln daltal tersebut diketalhui balhwal 

mustalhik terbalnyalk malsih terdalpalt paldal kaltegori kelualrgal pral sejalhteral-

kelualrgal sejalhteral I. 

C. Pengaruh Pemberdayaan Dana ZIS terhadap Kesejahteraan Mustahik 

BAZNAS Kabupaten Blora 

Subjek dalam penelitialn ini merupalkaln BAlZNAlS Kalbupalten Bloral 

yalng berlokalsi di Jallaln Kol. Sunalndalr, Mlalngsen, Kec. Bloral, Kalb. Bloral, Jalwa l 

Tengalh 58215. Responden dallalm penelitialn aldallalh mustalhik penerimal progralm 

pemberdalyalaln Dalnal ZIS. Teknik pengalmbilaln salmpel penelitialn ini aldallalh 

dengaln menggunalkaln purposive salmpling dengaln kriterial yalng sudalh 

disebutkaln paldal BAlB III daln diperoleh salmpel sebalnyalk 50 oralng mustalhik.  

1. Alnallisis Deskriptif 

Responden dallalm penelitialn ini dikelompokkaln dallalm jenis kelalmin, usial, 

jumlalh talnggungaln daln jenis progralm yalng diterimal, dialntalralnyal aldallalh 

berikut: 

b. Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Jenis Kelalmin responden dallalm penelitialn ini dikelompokkaln menjaldi 

dual kelompok, yalitu lalki-lalki daln perempualn. Dimalnal dalri seluruh halsil 

jalwalbaln yalng diperoleh dalri sebalr alngket diperoleh daltal berikut: 
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Talbel 5 2 Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Jenis Kelalmin frekuensi Presentalse (%) 

Lalki-lalki 34 34 

Perempualn 66 66 

Totall  50 100 

Sumber: Daltal primer yalng diolalh, 2022 

Berdalsalrkaln talbel 5.2  diketalhui balhwal dalri totall 50 oralng responden, 

responden terbalnyalk berjenis kelalmin perempualn, yalitu berjumlalh 66 

oralng dengaln presentalse 66% sedalngkaln responden lalki-lalki sebalnyalk 34 

oralng dengaln presentalse 34%. 

c. Responden Berdalsalrkaln Usial 

Usial responden dallalm penelitialn ini dikelompokkaln menjaldi 4 

kelompok dengaln, yalitu kelompok 1 dengaln rentalng usial 15-25 talhun, 

kelompok 2 dengaln rentalng usial 26-30 talhun, kelompok 3 dengaln rentalng 

usial 31-35 talhun daln kelompok teralkhir untuk usial lebih dalri 35 talhun. Daln 

dalri halsil penelitialn diperoleh daltal berikut: 

Talbel 5 3 Responden Berdalsalrkaln Usial 

Usial Frekuensi Presentalse (%) 

15-25 talhun 5 10 

26-30 talhun 19 38 

31-35 talhun 20 40 

>35 talhun 6 12 

Totall  50 100 

Sumber: Daltal primer yalng diolalh, 2022 

Berdalsalrkaln talbel 5.3 diketalhui balhwal responden penelitialn ini, yalitu 

mustalhik BAlZNAlS Kalbupalten Bloral penerimal progralm pemberdalyalaln 

Dalnal ZIS di dominalsi kelompok usial 3 dengaln rentalng 31-35 talhun 
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sebalnyalk 20 oralng altalu sebesalr 40%. Responden dengaln rentalng usial 15-

25 talhun sebalnyalk 5 oralng altalu 10%, responden dengaln rentalng usial 26-

30 talhun sebalnyalk 19 oralng altalu 38% daln responden dengaln usial lebih dalri 

35 talhun sebalnyalk 6 oralng altalu 12%. 

d. Responden Berdalsalrkaln Jumlalh Talnggungaln 

Berdalsalrkaln halsil sebalr alngket diperoleh jumlalh talnggungaln 

responden berikut: 

Talbel 5 4  Responden Berdalsalrkaln Jumlalh Talnggungaln 

Jumlalh talnggungaln Frekuensi Presentalse (%) 

0 5 10 

2 2 4 

3 21 42 

4 15 30 

5 6 12 

6 1 2 

Totall 50 100 

Sumber: Daltal primer yalng diolalh, 2022 

Berdalsalrkaln daltal paldal talbel 5.4 diketalhui balhwal responden palling 

balnyalk memiliki talnggungaln sebalnyalk 3 oralng, yalitu sebalnyalk 21 oralng 

altalu 42%. Responden yalng belum memiliki talnggungaln salmal sekalli 

sebalnyalk 5 oralng altalu 10%, responden dengaln jumlalh talnggungaln 2 

sebalnyalk 2 oralng altalu 4%, responden dengaln jumlalh talnggungaln 4 oralng 

sebalnyalk 15 oralng altalu 30%, responden dengaln jumlalh talnggungaln 5 

oralng sebalnyalk 6 oralng altalu 12% daln responden dengaln jumlalh 

talnggungaln 6 oralng sebalnyalk 1 oralng altalu 2%. 

e. Responden Berdalsalrkaln Jenis Progralm yalng diterimal 

Berdalsalrkaln halsil alngket yalng disebalr diperoleh daltal terkalit jenis 

progralm yalng diterimal responden dialntalralnyal aldallalh: 
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Talbel 5 5 Responden Berdalsalrkaln Jenis Progralm 

Jenis Progralm Frekuensi Presentalse (%) 

Modall Usalhal 13 26 

Mesin Jalhit 5 10 

Pertukalngaln 7 14 

Lalundry 5 10 

Peternalkaln 6 12 

Bealsiswal  5 10 

Allalt Malsalk 9 18 

Totall  50 100 

 Sumber: Daltal primer yalng diolalh, 2022 

Berdalsalrkaln daltal paldal talbel 5.5 diketalhui balhwal responden 

kebalnyalkaln menerimal progralm pemberdalyalaln Dalnal ZIS dallalm bentuk 

modall usalhal, yalitu sebalnyalk 13 oralng altalu 26%,  responden  yalng 

menerimal progralm berjenis mesin jalhit sebalnyalk 5 oralng altalu10%, 

kemudialn penerimal progralm pertukalngaln dallalm bentuk allalt-allalt tukalng 

sebalnyalk 7 oralng altalu 14%, penerimal progralm lalundry dallalm bentuk 

mesin lalundry sebalnyalk 5 oralng altalu 10%, penerimal progralm peteralka ln 

dallalm bentuk hewaln ternalk sebalnyalk 6 oralng altalu 12%, penerimal progralm 

bealsiswal sebalnyalk 5 oralng altalu 10% daln sisalnyal penerimal progralm allalt 

malsalk berupal oven kompor dll sebalnyalk 9 oralng altalu18%. 

e. Deskripsi Pemberdayaan Dana ZIS BAZNAS Kabupaten Blora 

Deskripsi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

pemberdayaan dana ZIS yang ada di BAZNAS Kabupaten Blora. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pemberdayaan 

dana ZIS yang telah dilakukan BAZNAS Kabupaten Blora. Dimana untuk 

mengetahui hal tersebut peneliti menggunakan rumus ideal berikut: 
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                                           =                                                  x 100% 

 

Capaian tingkat pemberdayaan yang dimaksud disini merupakan 

jumlah total dari semua jawaban responden terkait butir soal yang 

dikembangkan dari indikator yang diberi skor 1-5. Dimana jawaban dari 

sampel yang daimbil tersebut ditotal sehingga diperoleh jumlah sebesar 

1766. Kemudian tingkat pemberdayaan ideal ini diperoleh dari 

penghitungaan jumlah butir soal kesejahteraan kemudian dikalikan dengan 

skor soal tertinggi, yaitu 5 lalu dikalikan lagi dengan jumlah 

sampel.Sehingga diperoleh hasil dibawah ini: 

 

             =                      x 100% = 78,5% 

 

Dengan kriteria interpretasi skornya: 

(2) Angka  0-20 = sangat tidak baik 

(3) Angka 21-40 = tidak baik 

(4) Angka 41-60 = cukup baik 

(5) Angka 61-80 = baik 

(6) Angka 81-100 = sangat baik 

Maka diketahui bahwa tingkat pemberdayaan dana ZIS berada pada 

kriteria baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten Blora 

dalam menjalankan programnya telah dilakukan dengan baik. Hal tersebut 

dilihat dari jawaban mustahik terhadap pertanyaan-pertanyan yang ada 

dalam kuisioner yang disebarkan kemudian dilakukan perhitungan dan 

diperoleh nilai sebesar 78,5%. Angka tersebut berdasarkan kriteria 

intrepetasi skor berada pada kategori baik sehingga pemberdayaan dana 

Capaian Tingkat Pemberdayaan 
Tingkat Pemberdayaan 

Dana ZIS Tingkat Pemberdayaan Ideal 

1766 

2250 

Tingkat Pemberdayaan 

Dana ZIS 
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ZIS yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Blora dikatakan sebagai kategori 

baik. 

f. Deskripsi Kesejahteraan Mustahik BAZNAS Kabupaten Blora 

Deskripsi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

kesejahteraan mustahik yang ada di BAZNAS Kabupaten Blora. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kesejahteraan mustahik 

penerima program dari BAZNAS Kabupaten Blora. Dimana untuk 

mengetahui hal tersebut peneliti menggunakan rumus ideal berikut: 

 

                                           =                                                  x 100% 

 

Capaian tingkat kesejahteraan yang dimaksud disini merupakan 

jumlah total dari semua jawaban responden terkait butir soal yang 

dikembangkan dari indikator variable kesejahteraan yang diberi skor 1-5. 

Dimana jawaban dari sampel yang daimbil tersebut ditotal sehingga 

diperoleh jumlah sebesar 4223. Kemudian tingkat kesejahteraan ideal ini 

diperoleh dari penghitungaan jumlah butir soal kesejahteraan kemudian 

dikalikan dengan skor soal tertinggi, yaitu 5 lalu dikalikan lagi dengan 

jumlah sampel. Sehingga diperoleh hasil dibawah ini: 

 

             =                    = 73,4% 

 

Dengan kriteria interpretasi skornya: 

1) Angka  0-20 = sangat tidak sejahtera 

2) Angka 21-40 = tidak sejahtera 

3) Angka 41-60 = cukup sejahtera 

Capaian Tingkat Kesejahteraan 
Tingkat Kesejahteraan 

Mustahik Tingkat Kesejahteraan Ideal 

4223 

5750 

Tingkat Pemberdayaan 

Dana ZIS 
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4) Angka 61-80 = sejahtera 

5) Angka 81-100 = sangat sejahtera 

Maka diketahui bahwa tingkat kesejahteraan mustahik BAZNAS 

Kabupaten Blora berada pada kriteria sejahtera. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa BAZNAS Kabupaten Blora melalui programnya telah berhasil 

untuk membuat mustahiknya sejahtera. Hal tersebut dilihat dari jawaban 

mustahik terhadap pertanyaan-pertanyan yang ada dalam kuisioner yang 

disebarkan kemudian dilakukan perhitungan dan diperoleh nilai sebesar 

73,4%. Angka tersebut berdasarkan kriteria intrepetasi skor berada pada 

kategori sejahtera sehingga kesejahteraan mustahik pada BAZNAS 

Kabupaten Blora masuk dalam kondisi yang sejahtera. 

 

2. Uji Instrumen  

Uji instrument penelitialn ini didalpaltkaln dalri olalh daltal melallui SPSS.25 

untuk mengetalhui alpalkaln instrument penelitialn vallid daln relialble 

a. Uji Valliditals 

Dallalm penelitialn ini peneliti menguji valliditals dengaln calral 

membalndingkaln nilali r talbel dengaln rhitung. Dimalnal sualtu instrument 

dikaltalkaln vallid jikal r hitung > r talbel. Dengaln melihalt talbel distribusi rtalbel 

dengaln signifikalnsi 5% daln N totall 50 malkal diperoleh rtalbel sebesalr 0,279. 

Halsil uji valliditals dallalm penelitialn ini aldallalh berikut: 
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Talbel 5 6 Halsil Uji Valliditals 

Valrialble  Item Rhitung Rtalbel Keteralngaln 

Kesejalhteralaln 

Mustalhik 

Item1 0,099 0,279 Tidalk Vallid 

Item2 0,288 0,279 Tidalk Vallid 

Item3 0,585 0,279 Vallid 

Item4 0,613 0,279 Vallid 

Item5 0,690 0,279 Vallid 

Item6 0,651 0,279 Vallid 

Item7 0,661 0,279 Vallid 

Item8 0,627 0,279 Vallid 

Item9 0,671 0,279 Vallid 

Item10 0,758 0,279 Vallid 

Item11 0,775 0,279 Vallid 

Item12 0,868 0,279 Vallid 

Item13 0,611 0,279 Vallid 

Item14 0,446 0,279 Vallid 

Item15 0,619 0,279 Vallid 

Item16 0,536 0,279 Vallid 

Item17 0,484 0,279 Vallid 

Item18 0,348 0,279 Vallid 

Item19 0,697 0,279 Vallid 

Item20 0,723 0,279 Vallid 

Item21 0,668 0,279 Vallid 

Item22 0,676 0,279 Vallid 
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Item23 0,781 0,279 Vallid 

Item24 0,761 0,279 Vallid 

Item25 0,722 0,279 Vallid 

Pemberdalyalaln 

Dalnal ZIS 

Item1 0.601 0,279 Vallid 

Item2 0,542 0,279 Vallid 

Item3 0,372 0,279 Vallid 

Item4 0,395 0,279 Vallid 

Item5 0,481 0,279 Vallid 

Item6 0,537 0,279 Vallid 

Item7 0,563 0,279 Vallid 

Item8 0,586 0,279 Vallid 

Item9 0,508 0,279 Vallid 

 Sumber: Daltal primer yalng diolalh, 2022 

Berdalsalrkaln talbel 5.6 diketalhui balhwal terdalpalt 2 soall yalng tidalk vallid 

yalitu soall paldal valrialble kesejalhteralaln paldal item1 daln item2 sehinggal 2 

bualh soall itu dihilalngkaln daln dilalkukaln uji valliditals kemballi untuk 

memperoleh daltal yalng vallid. Berikut halsil uji valliditals berikutnyal. 

Talbel 5 7 Halsil Uji Valliditals ke-2 

Valrialble  Item Rhitung Rtalbel Keteralngaln 

Kesejalhteralaln 

Mustalhik 

Item3 0,532 0,279 Vallid 

Item4 0,413 0,279 Vallid 

Item5 0,421 0,279 Vallid 

Item6 0,539 0,279 Vallid 

Item7 0,624 0,279 Vallid 

Item8 0,482 0,279 Vallid 

Item9 0,543 0,279 Vallid 

Item10 0,722 0,279 Vallid 
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Item11 0,675 0,279 Vallid 

Item12 0,743 0,279 Vallid 

Item13 0,506 0,279 Vallid 

Item14 0,326 0,279 Vallid 

Item15 0,544 0,279 Vallid 

Item16 0,505 0,279 Vallid 

Item17 0,309 0,279 Vallid 

Item18 0,408 0,279 Vallid 

Item19 0,552 0,279 Vallid 

Item20 0,601 0,279 Vallid 

Item21 0,451 0,279 Vallid 

Item22 0,495 0,279 Vallid 

Item23 0,367 0,279 Vallid 

Item24 0,761 0,279 Vallid 

Item25 0,431 0,279 Vallid 

Pemberdalyalaln 

Dalnal ZIS 

Item1 0.601 0,279 Vallid 

Item2 0,542 0,279 Vallid 

Item3 0,372 0,279 Vallid 

Item4 0,395 0,279 Vallid 

Item5 0,481 0,279 Vallid 

Item6 0,537 0,279 Vallid 

Item7 0,563 0,279 Vallid 

Item8 0,586 0,279 Vallid 

Item9 0,508 0,279 Vallid 

 Sumber: Daltal primer yalng diolalh, 2022 

Setelalh dilalkukaln penghalpusaln paldal item1 daln item2 lallu dilalkukaln 

uji valliditals kemballi diketalhui balhwal halsil uji valliditals ke 2 paldal talbel 4.6 
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menunjukkaln balhwal pertalnyalaln dikaltalkaln vallid terbukti dalri nilali rhitung 

lebih besalr dalri paldal nilali rtalbelnyal (0,279). 

b. Uji Relialbilitals 

Pengujialn relialbilitals menunjukkaln seberalpal besalr sualtu instrument 

tersebut dalpalt dipercalyal daln digunalkaln sebalgali allalt pengumpul daltal. 

Dallalm penelitialn ini pengukuraln relialbility instrumennyal menggunalkaln 

metode Pengujialn relialbilitals menunjukkaln seberalpal besalr sualtu 

instrument tersebut dalpalt dipercalyal daln digunalkaln sebalgali allalt pengumpul 

daltal. Alcualn yalng digunalkaln penelitialn ini aldallalh cronbalch allphal. Dimalna l 

instrumen penelitialn dalpalt dikaltalkaln  relialble alpalbilal nilali allphal > 0,6. Dalri 

halsil olalh daltal diperoleh daltal berikut: 

Talbel 5 8 Halsil Uji Relia lbilitals Valrialble Pemberdalyalaln 

Relialbility Staltistics 

Cronbalch's 

Allphal 

N of Items 

.619 9 

 Sumber: Daltal primer yalng diolalh, 2022 

Talbel 5 9 Halsil Uji Relialbilitals Valrialble Kesejalhteralaln 

Relialbility Staltistics 

Cronbalch's 

Allphal 

N of Items 

.847 23 

Sumber: Daltal primer yalng diolalh, 2022 

Berdalsalrkaln talbel 5.8 daln 5.9 diketalhui balhwal valrialble pemberdalyalaln 

memiliki nilali cronbalch allpha l sebesalr 0.619 daln valrialble kesejalhterala ln 

nilali cronbalch allphal  nyal sebesalr 0,847 yalng beralrti balhwal nilali tersebut 

lebih besalr dalri 0,6 sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal instrument dalri 

valrialble pemberdalyalaln daln kesejalhteralaln relialble daln dalpalt digunalkaln 

sebalgali allalt pengumpul daltal. 
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3. Uji Alsumsi Klalsik 

a. Uji Normallitals 

Uji normallitals ini dilalkukaln untuk melihalt nilali residuall dalri valrialbel 

berdistribusi normall altalu tidalk. Uji normallitals paldal penelitialn ini 

menggunalkaln staltistik Kolgomorov-Smirnov dengaln SPSS Kriterial yalng 

digunalkaln aldallalh melallui nilali Alsymp. Sig (2-Taliled) altalu bisal disebut 

nilali signifikalnsi dengaln nilali allphal yalng ditentukaln yalitu 5%, sehingga l 

alpalbilal nlali signifikalnsi >0.05 malkal valrialble dikaltalkaln berdistribusi 

normall. Berdalsalrkaln halsil olalh daltal diperoleh halsil uji normallitals berikut:: 

 

Talbel 5 10 Halsil Uji Normallitals 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdiz

ed Residuall 

N 50 

Normall Palra lmetersa
l

,b Mealn .0000000 

Std. 

Devialtion 

7.47192703 

Most Extreme Differences Albsolute .070 

Positive .070 

Negaltive -.049 

Test Staltistic .070 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .200c,d 

a l. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

d. This is al lower bound of the true significalnce. 

 Sumber: Daltal primer yalng diolalh, 2022 
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Berdalsalrkaln talbel 5.10 diketalhui balhwal nilali alsymp. Sig (2-taliled) 

sebebesalr 0.200 > 0.05 sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal valrialble dallalm 

penelitialn ini terdistribusi normall. 

b. Uji Heteroskedalstisitals 

Dilalkukalnnyal uji heteroskedalstisitals ini dengaln tujualn untuk menguji 

a lpalka lh model regresi terjaldi ketidalksalmala ln valrialn dalri residuall saltu pengalmaltaln 

ke pengalmaltaln yalng lalin. Ha lsil uji heteroskedalstisitals da llalm penelitialn ini alda llalh 

sebalgali berikut: 

Talbel 5 11 Halsil Uji Heteroskedalstisitals 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients 

Sta lndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 10.378 8.315  1.248 .218 

totallpem -.127 .235 -.078 -.543 .590 

a l. Dependent Valrialble: AlBS_RES 

Sumber: Daltal primer yalng diolalh, 2022 

Berdalsalrkaln talbel 5.11 diketalhui balhwal valrialble pemberdalyalaln 

memiliki nilali signifikalnsi > 0,05, sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal tida lk 

terdalpalt heteroskedalstisitals. 

 

 

4. Uji t 

Uji t ini digunalkaln untuk menguji signifikalnsi pengalruh alntalra l 

valrialble independen terhaldalp valrialble dependen, dengaln ketentualn berikut: 

a. Jikal tingkalt signifikaln < 0,05, malkal seluruh valrialbel independen 

secalral palrsiall (individuall) berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel 

dependen 
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b. Jikal tingkalt signifikaln > 0,05, malkal seluruh valrialbel independen 

secalral palrsiall (individuall) tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp 

valrialbel dependen 

Talbel 5 12 Halsil Uji t 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients 

Sta lndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 48.044 13.740  3.497 .001 

totallpem 1.031 .388 .358 2.658 .011 

a l. Dependent Valrialble: x 

Sumber: Daltal primer yalng diolalh, 2022 

Berdalsalrkaln talbel 5.12 diketalhui balhwal nilali signifikalnsinyal kuralng 

dalri 0,05 sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal valrialbel independen secalra l 

palrsiall (individuall) berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

5. Alnallisis Regresi Sederhalnal 

Dallalm penelitialn ini menggunalkaln teknik alnallalsis regresi sederhalnal. 

Dimalnal teknik alnallisis ini digunalkaln untuk mengetalhui aldal altalu tidalknyal 

pengalruh valrialble independen terhaldalp valrialble dependen.  Halsil dalri 

alnallisis regresi sederhalnal aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel 5 13 Halsil Uji Alnallisis Regresi Sederha lnal 

Coefficientsa
l 

Model Unstalndalrdized Coefficients Sta lndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 48.044 13.740  3.49

7 

.001 

totallpem 1.031 .388 .358 2.65

8 

.011 

a l. Dependent Valrialble: x 

Sumber: Daltal primer yalng diolalh, 2022 
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Berdalsalrkaln talbel 5.13 diketalhui balhwal diperoleh persalmalaln regresi 

sebalgali berikut: 
 

“Kesejalhteralaln= 48,044 + 1,031 Pemberdalyalaln Dalnal ZIS” 

Dalri persalmalaln dialtals dalpalt dijelalskaln balhwal nilali konstalntal nyal 

sebesalr 48,044. Hall tersebut dalpalt dimalknali balhwal valrialble bebals, yalitu 

pemberdalyalaln dalnal ZIS dialnggalp tidalk aldal altalu salmal dengaln 0 (nol), malkal 

nilali kesejalhteralaln mustalhi sebesalr 48,044. Selalin itu jugal diketalhui balhwal 

besalrnyal valrialble pemberdalyalaln dalnal ZIS aldallalh 1,031, hall tersebut 

menunjukkaln balhwal dengaln meningkaltnyal valrialble pemberdalyalaln Dalna l 

ZIS sebesalr 1,031 malkal kemungkinaln jugal alkaln meningkaltkaln 

kesejalhteralaln mustalhik sebesalr 1,031. Sehingga hipotesis yang mengatakan 

bahwa ada pengaruh pemberdayaan dana ZIS terhadap kesejahteraan 

mustahik terbukti signifikan dengan nilai sumbangan R Square sebesar 

12.8% sedangkan sisanya sebanyak 87.2% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 

6. Koefisien Determinalsi 

Koefisien determinalsi ini dilalkukaln dengaln tujualn untuk melihalt 

seberalpal besalr pengalruh valrialble independen terhaldalp valrialble dependen 

secalral keseluruhaln. Simpelnyal koefisien determinalsi ini digunalkaln untuk 

mengukur seberalpal jaluh kemalmpualn model dallalm meneralngkaln valrialbel 

– valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen. Berikut halsil uji 

koefisien determinalsi: 

Talbel 5 14 Halsil Uji Koefisien Determinalsi 

Model Summalryb 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

1 .358a
l .128 .110 7.549 

a l. Predictors: (Constalnt), totallpem 
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b. Dependent Valrialble: x 

Sumber: Daltal primer yalng diolalh, 2022 

Berdalsalrkaln talbel 5.14 diketalhui balhwal nilali nilai R yang sebesar 

0.358 maka pengaruh dari pemberdayaan dana ZIS terhadap kesejahteraan 

mustahik malsuk dallalm kaltegori r squalre rendalh. Dari table juga diketahui 

nilai koefisien determinalsinyal sebesalr 0,128 altalu sebesalr 12,8% yalng 

alrtinyal valrialsi kesejalhteralaln mustalhik BAlZNAlS Kalbupalten Bloral yalng 

dalpalt diteralngkaln oleh valrialble pemberdalyalaln dalnal ZIS seberalr 12,8%  

daln sisalnyal dipengalruhi oleh valrialble lalin. Variabel lain disini dapat 

berupa diri mustahik itu sendiri, maksudnya pemberian dana ZIS entah itu 

dalam bentuk program atau yang lainnya tetap tidak akan maksimal apabila 

mustahiknya tidak bersungguh-sungguh dalam usaha merubah dirinya. 

Faktor lain yang kemungkinan memiliki pengaruh juga ialan 

lingkungan sosial mustahik, apakah lingkungan tersebut mampu 

mendorong mustahik untuk mengubah dirinya atau justru menjerumuskan 

dirinya dengan cemoohan dan sebagainya. Selain itu faktor lain yang 

kemungkinan memiliki pengaruh menurut Talleumbalnual daln nugralheni 

(2017:218) adalah pembinaan yang dilakukan dari pihak BAZNAS. 

Pembinaan disini dimaksudkan sebagai pengarahan mustahik dalam proses 

pelaksanaan program nya. 

 

 

D. Pembalhalsaln  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis diketalhui balhwal valrialble pemberdalyalaln 

Dalnal ZIS secalral palrsiall berpengalruh terhaldalp Kesejalhteralaln mustalhik 

BAlZNAlS Kalbupalten Bloral. dibuktikaln dengaln halsil uji t yalng menunjukkaln 
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tingkalt signifikalnsi sebesalr 0,011 lebih kecil dalri 0,05. Hall tersebut 

menunjukaln balhwal hal diterimal daln ho ditolalk. Sementalral itu paldal halsil regresi 

linier sederhalnal menunjukkaln nilali b sebesalr 1,031 daln bernilali positif, yalng 

beralrti balhwal setialp peningkaltaln 1 saltualn valrialble pemberdalyalaln dalnal ZIS 

malkal valrialble kesejalhteralaln mustalhik jugal alkaln ikut mengallalmi kenalikkaln 

sebesalr 1,031. Sehingga dapat dikatakan balhwal bukaln tidalk mungkin 

kedepalnnyal mustalhik BAlZNAlS Kalbupalten Bloral alkaln teralngkalt menjaldi 

muzalki melallui progralm pemberdalyalaln dalnal ZIS ini. 

Halsil tersebut sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Talnjung 

(2019:365) yalng mengaltalkaln balhwal dalnal ZIS memiliki penga lruh terhaldalp 

kesejalhteralaln mustalhik. Dalmalnhur daln Nuralinialh (2018:80) juga l mengaltalkaln 

balhwal dalnal ZIS yalng diberdalyalkaln berpengalruh terhaldalp keseja lhteralaln 

malsyalralkalt. Dengan pengaruh tersebut maka dapat dikatakan pemberdayaan 

dana ZIS mampu merubah kondisi mustahik terutama kondisi ekonominya 

sehingga mustahik nantinya akan mencapai kesejahteraan. Yang artinya 

pemberdayaan dana ZIS dapat memberikan output (hasil, pengaruh) terhadap 

lingkungan dalam arti memberi dasar filosofi, arah, dorongan dan pedoman 

perubahan masyarakat sampai terbentuknya realitas sosial baru sesuai dengan 

peran dakwah. Amrullah Achmad dalam Dauly (2018:98) juga 

mengungkapkan bahwa dakwah adalah mengadakan dan memberikan arah 

perubahan.  

Perubahan tersebut dimaknai dengan mengubah struktur masyarakat 

dan budaya dari kezaliman ke arah keadilan, kebodohan ke arah 

kemajuan/kecerdasan, kemiskinan ke arah kemakmuran, keterbelakangan ke 

arah kemajuan yang semuanya dalam rangka meningkatkan derajat manusia 

dan masyarakat ke arah puncak kemanusiaan. Pada dasarnya dilakukannya 

pemberdayaan dana ZIS ini memang diharapkan mampu membantu mustahik 

meningkatkan kesejahteraan hidupnya, seperti pada pengertiannya 

pemberdayaan juga diartikan sebagai upalyal yalng membalngun dalyal malsyalralkalt 
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dengaln mendorong, memotiva lsi daln membalngkitkaln kesaldalraln alkaln potensi 

yalng dimiliki serta l berupalyal untuk mengembalngkalnnya (Mubyalrto (2000: 

263). Dalam konteks dana ZIS, pemberdayaan dimaknai sebagai upaya 

pemalnfalaltaln dalnal ZIS secalral malksimum talnpal menguralngi nilali daln 

kegunalalnnyal, sehinggal berdalyalgunal untuk mencalpali kema lslalhaltaln umalt. 

Syafitri, dkk (2015:2) juga memaknai pemberdayaan sebagai suatu usaha agar 

dana zakat dapat mendatangkan manfaat, yang berarti dana zakat dapat 

dipergunakan agar mendapatkan hasil ataupun manfaat, dengan cara 

menyalurkan dana zakat kepada mustahik secara produktif yang bertujuan agar 

dapat mendatangkan manfaat serta dapat merubah mustahik menjadi muzaki. 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya pemberdayaan dana ZIS yang 

diberikan BAZNAS Kabupaten Blora Pemberdayaan dana ZIS ini berupa 

pemberian modal usaha, pemberian pelatihan dan pembinaan untuk skill baru 

dan pemberiaan alat atau perlengkapan untuk mustahik yang sebelumnya telah 

memiliki keahlian terhadap program-program tertentu. Berdasarkan hasil 

deskripsi variable pemberdayaan dana ZIS juga diperoleh hasil bahwa 

BAZNAS Kabupaten Blora dalam pemberian programnya tergolong dalam 

kriteria baik dengan presentase sebesar 78.5%.  Sehingga dapat dikatakan 

bahwa BAZNAS Kabupaten Blora dalam memberikan programnya kepada 

mustahik telah dilakukan dengan baik. meski begitu BAZNAS Kabupaten 

Blora masih perlu memaksimalkan pemberian program pemberdayaan dana 

ZISnya terutama pada pemberian fasilitas pendampingan dan pelatihannya. 

Sebab dari hasil wawancara diketahui bahwa dalam tahap 

pendampingan dan pelatihan BAZNAS Kabupaten Blora kurang maksimal 

karena pada tahap pendampingan bukan orang yang memang ahli dalam 

program yang diberikan BAZNAS Kabupaten Blora melainkan orang tersebut 

berasal dari ODP. Hal tersebut tentunya akan sulit jika mustahik mempunyai 

kendala akan program yang diterimanya akan tetapi tidak memiliki mentor atau 

tempat diskusi yang mumpuni. Kedua, dalam pemberian pelatihan untuk 
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beberapa program BAZNAS Kabupaten Blora masih belum berdiri sendiri dan 

proses pelatihan juga masih dilakukan di provinsi. Sehingga tidak menutup 

kemungkinan bahwa hal tersebut lah salah satu penyebab pemberdayaan dana 

ZIS ini belum berada pada kriteria sangat baik. 

Sebagaimana yang ditunjukkan oleh hasil koefisien determinasi dimana 

diketahui bahwa pemberdayaan dana ZIS hanya mampu mempengaruhi 

kesejahteraan mustahik sebesar 12.8% sisanya dipengaruhi oleh variable lain. 

Meski begitu dalam deskripsi variable kesejahteraan mustahik dapat diketahui 

bahwa kesejahteraan mustahik berada pada tingkat sejahtera. Menurut 

Talleumbalnual daln nugralheni (2017:218) balhwal sallalh saltu falktor yalng 

mempengalruhi kesejalhteralaln mustalhik aldallalh pendalpaltaln kelua lrgal. Hal ini 

berkaitan dengan program pemberdayaan dana ZIS. Apabila program tersebut 

berjalan lancar maka tidak menutup kemungkinan akan membantu mustahik 

untuk memperoleh pendapatan dan membuatnya dapat memenuhi 

kebutuhannya.  

Oleh sebab itu, dalam pembahasan ini dapat dinyatakan bahwa 

sejahteranya seorang mustahik dapat ditentukan dari seberapa baiknya 

pemberdayaan dana ZIS. Namun meski begitu tidak menutup kemungkinan 

bahwa program pemberdayaan dana ZIS ini juga dapat menjadi tidak 

berpengaruh entah itu karena program yang diberikan tidak sesuai dengan diri 

mustahik atau lingkungan mustahik atau mustahik tersebut tidak bersungguh-

sungguh dalam menjalankan program pemberdayaan yang diterimanya atau 

justru karena pendampingan dan pembinaan yang diberikan oleh pihak 

penyelenggara yang kurang maksimal. 
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BAlB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Setelah dilakukan penelitian dan olah data dari hasil penelitian diperoleh 

beberapa kesimpulan mengena pemberdayaan dana ZIS, tingkat kesejahteraan 

mustahik dan pengaruh pemberdayaan dana ZIS terhadap kesejahteraan mustahik 

BAlZNAlS Kalbupalten Bloral. Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 

1.  BAlZNAlS Kalbupalten Bloral memiliki 5 progralm dialntalralnyal aldallalh 

progralm kesehaltaln, ekonomi, kemalnusialaln, pendidikaln daln dalkwalh daln 

aldvokalsi. Berdasarkan hasil deskripsi variable pemberdayaan dana ZIS 

dapat diketahui bahwa tingkat pemberdayaan dana ZIS BAZNAS 

Kabupaten Blora berada pada kriteria baik dengan presentase sebesar 

78,5%. 

2. Dari deskripsi variable kesejahteraan mustahik jugal diperoleh halsil 

balhwal mustalhik BAlZNAlS Kalbupalten BLoral beraldal paldal kriteria 

sejahtera dengan presentase sebesar 73,4%.  

3. Dilihalt dalri halsil alnallisis regresi linier daln halsil uji t diketalhui balhwal 

pemberdalyalaln dalnal ZIS berhalsil mempengalruhi kesejalhteralaln mustalhik 

BAlZNAlS Kalbupalten BLoral dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,011. 

Dengan nilai sumbangan sebesar 12,8% dan sisanya sebanyak 87,2% 

dipengaruhi oleh variable lain. Dari hasil koefisien determinasi juga 

diketahui nilai R sebesar 0,358 yang menunjukkan bahwa pemberdayaan 

dana ZIS mempunyai pengaruh yang rendah terhadap kesejahteraan 

mustahik. 
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B. Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln kesimpulaln dialtals, aldalpun implikalsi dalri 

penelitialn yalng dilalkukaln dallalm bentuk salraln-salraln yalng dalpalt diberikaln 

melallui halsil penelitialn ini algalr dalpalt mendalpaltkaln halsil yalng lebih balik. aldalpun 

beberalpal salraln yalng dalpalt disalmpalikaln oleh peneliti aldallalh berikut: 

1) Dihalralpkaln BAlZNAlS Kalbupalten Bloral dalpalt menemukaln falktor lalin yalng 

malmpu mempengalruhi kesejalhteralaln mustalhik, mengingalt jumlalh koefisien 

determinalsi halnyal 11% 

2) Dihalralpkaln BAlZNAlS Kalbupalten Bloral dalpalt meningkaltkaln pemberialn 

pembinalaln daln pembimbingaln mustalhik yalng menerimal progralm 

3) Dihalralpkaln BAlZNAlS Kalbupalten Bloral melalkukaln pendaltalaln malksimall daln 

detalil terhaldalp mustalhik yalng menerimal progralm. 

4) Dihalralpkaln untuk penelitialn selalnjutnyal menalmbalh jumlalh responden 

mengingalt dallalm penelitialn ini responden yalng dialmbil halnyal sebalnyalk 50 

oralng mengingalt terbaltalsnyal daltal yalng disaljikaln. 
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Pekerjaan : 

Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat dan keadaan 

saudara/i. setiap soal terdiri dari 5 pilihan jawaban yaitu: 

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

Pemberdayaan Dana ZIS (X) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Program dari pemberdayaan Dana 

zakat memiliki target yang jelas  

     

2. Pelatihan program dari pemberdayaan 

dana ZIS dilakukan secara bersama-

sama dengan mustahik lainnya 

     

3. Dana zakat produktif dapat 

mendorong produktifitas usaha 

mustahiq 

     

4.  Usaha dari dana ZIS memberikan 

lapangan pekerjaan bagi mustahik  

     

5. Dana zakat produktif dapat digunakan 

sebagai dana cadangan untuk 

keberlangsungan usaha 

     

6. Program dari pemberdayaan Dana ZIS 

membuat mustahik dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari 

     

7. Dana zakat produktif mampu 

memperbaiki taraf hidup mustahiq 
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8.  Dana zakat produktif mampu 

memperbaiki peningkatan taraf 

pendidikan 

     

9. Dana zakat produktif dapat membantu 

mustahik meningkatkan keahliannya 

     

  

Kesejahteraan Mustahik (Y) 

No. 
Indikator STS TS N S SS 

1. 
Saya dan keluarga saya makan 2 

kali sehari atau lebih.  

     

2. 
Saya, istri dan anak-anak saya 

memiliki pakaian yang berbeda 

untuk dirumah, bekerja atau 

sekolah, dan bepergian.  

     

3. 
Saya memiliki rumah yang layak 

untuk ditempati keluarga saya.. 

     

4. 
Rumah saya memiliki atap, lantai, 

dan dinding yang baik 

     

5. 
Saya dan keluarga pergi ke rumah 

sakit atau sarana kesehatan lainnya 

apabila sakit. 

     

6. 
Saya ber-KB dengan bantuan 

orang yang sesuai dengan 

bidangnya  

     

7. 
Semua anak  saya yang umur 7-

15 tahun dalam keluarga 

bersekolah 

     

8. 
Anggota keluarga saya  

melaksanakan ibadah sesuai 

dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing.  

     

9. 
Saya dan anggota keluarga saya 

minimal seminggu sekali makan 

daging, ikan, atau telur.  

     

10. 
Saya dan anggota keluarga saya 

memiliki minimal satu stel 

pakaian baru dalam 1 tahun.  

     

11 Lantai rumah saya luasnya tidak 

kurang dari 8 m2 

     



95 
 

 
 

12 3 bulan terakhir keluarga saya  

dalam keadaan sehat.  

     

13 Ada seorang atau lebih anggota 

keluarga yang bekerja untuk 

memperoleh penghasilan.  

     

14 Anggota keluarga saya yang 

berumur 10-60 tahun bisa baca 

tulis latin.  

     

15 Pasangan usia subur dengan anak 

2 atau lebih menggunakan alat 

atau obat kontrasepsi 

     

16 Anak saya, saya ikutan kelas 

mengaji  

     

17 Saya aktif mengikuti pengajian.      

18 Penghasilan saya selalu disisihkan 

sedikit untuk ditabung   

     

19 Saya dan keluarga selalu makan 

bersama minimal seminggu sekali. 

     

20 Saya sering berbincang-bincang 

terkait keseharian saya dan 

keluarga saya. 

     

21 Salah satu anggota keluarga saya 

ikut dalam kegiatan masyarakat.  

     

22 Keluarga bisa mengakses 

informasi dari social media.  

     

23 Saya mampu memberikan 

sumbangan materiil untuk 

kegiatan sekolah. 

     

24 Saya  aktif sebagai pengurus 

perkumpulan sosial, yayasan, atau 

insitusi masyarakat. 

     

25 Anggota keluarga saya ada yang 

aktif dalam perkumpulan sosial, 

yayasan, atau insitusi masyarakat 

     

 

Pertanyaan wawancara tentang pemberdayaan 

1. Dana ZIS diberdayakan melalui program apa saja? 

2. Apakah program tersebut berjalan lancar? 

3. Apakah program tersebut masih berlaku hingga saat ini? 
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4. Apakah mustahik berhasil menjalankan program tersebut? 

5. Bagaimana BAZNAS menyelenggarakan program tersebut? 

6. Apakah mustahik berhasil terangkat melalui program tersebut? Jika iya, berapa 

banyak mustahik yang sudah terangkat? 

7. Bagaimana BAZNAS mensosialisasikan program tersebut? 

8. Kapan program tersebut dijalankan? 

9. Menurut anda seberapa penting program tersebut bagi mustahik perempuan? 

Pertanyaan wawancara tentang kesejahteraan 

1. Bagaimana tingkat kesejahteraan mustahik di Blora sejauh yang diketahui 

BAZNAS Kab. Blora? 

2. Apakah mustahik rata-rata pernah bekerja sebelumnya? 

3. Apa yang membuat mustahik tersebut berhak menerima program pemberdayaan? 

4. Bagaimana cara BAZNAS memilih mustahik yang sesuai? 
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Lampiran 1.2 Data Responden 

Keterangan: 

Jenis Kelamin : 1 (laki-laki), 2 (Perempuan) 

Jenis Program : 1 (modal usaha), 2 (mesin jahit), 3 (pertukangan), 4 (laundry), 

5(peternakan), 6(beasiswa), 7 (alat masak) 

Nama  
Jenis 
Kelamin Usia Tanggungan 

Jenis 
Program 

Responden1 2 34 4 1 

Responden2 1 34 3 5 

Responden3 2 35 3 7 

Responden4 2 32 3 5 

Responden5 2 40 4 1 

Responden6 1 37 5 5 

Responden7 1 31 3 3 

Responden8 1 35 3 3 

Responden9 2 28 4 2 

Responden10 1 33 3 5 

Responden11 2 35 4 7 

Responden12 2 29 4 4 

Responden13 2 30 4 7 

Responden14 2 31 3 4 

Responden15 2 31 4 3 

Responden16 1 39 5 3 

Responden17 2 16 0 6 

Responden18 2 30 3 1 

Responden19 1 28 5 5 

Responden20 2 29 3 1 

Responden21 2 29 4 1 

Responden22 2 32 3 7 

Responden23 2 31 3 1 

Responden24 2 26 2 7 

Responden25 2 28 2 4 

Responden26 1 30 4 5 

Responden27 1 36 3 3 

Responden28 2 33 3 7 
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Responden29 1 34 3 1 

Responden30 1 36 4 1 

Responden31 2 35 4 7 

Responden32 2 34 3 1 

Responden33 2 32 4 1 

Responden34 1 35 4 3 

Responden35 1 36 6 1 

Responden36 2 17 0 6 

Responden37 1 19 0 6 

Responden38 1 20 0 6 

Responden39 2 18 0 6 

Responden40 2 28 3 1 

Responden41 2 29 4 7 

Responden42 1 27 3 2 

Responden43 2 31 5 4 

Responden44 2 30 5 7 

Responden45 2 30 3 2 

Responden46 1 28 5 3 

Responden47 2 27 3 2 

Responden48 2 30 4 1 

Responden49 2 34 3 2 

Responden50 2 30 3 4 
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Lampiran 1.4 dokumentasi 
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Lampiran 1.5 Tabulasi  

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 X Y 

1 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 36 84 

2 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 2 35 80 

3 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 2 2 37 86 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 35 68 

5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 35 72 

6 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 42 97 

7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 2 2 35 85 

8 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 35 81 

9 5 5 5 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 36 89 

10 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 4 3 2 33 86 

11 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 1 2 2 34 74 

12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 35 85 

13 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 31 87 

14 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 36 81 

15 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 34 77 

16 4 4 4 4 5 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 33 96 

17 3 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 32 88 

18 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 39 99 

19 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 37 99 

20 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 35 89 

21 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 37 97 

22 4 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 4 4 38 86 
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23 3 4 5 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 33 74 

24 5 5 5 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 36 83 

25 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 34 85 

26 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 37 94 

27 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 2 2 41 90 

28 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 35 81 

29 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 2 2 4 2 4 2 3 37 78 

30 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 34 81 

31 4 5 4 3 4 4 4 5 4 3 5 5 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 37 77 

32 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 2 37 93 

33 3 4 3 2 3 4 5 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 4 3 2 32 80 

34 4 4 4 5 4 3 3 3 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 33 100 

35 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 3 34 87 

36 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 37 81 

37 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 2 3 2 2 33 79 

38 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 4 34 78 

39 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 2 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 41 92 

40 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 38 90 

41 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 2 3 2 2 3 3 2 31 71 

42 4 5 4 3 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 32 77 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 34 94 

44 4 5 4 2 4 3 3 3 1 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 29 80 

45 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 2 3 2 1 38 80 

46 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 2 2 2 1 35 82 

47 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 3 2 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 34 92 

48 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 41 90 



3 
 

 
 

49 4 4 4 3 4 4 5 5 5 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 2 3 2 2 3 3 2 38 71 

50 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 31 77 

Tot
al                                                                 

176
6 4223 

 

Lampiran 1.7 hasil olah data 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.619 9 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

y1 31.38 6.118 .439 .557 

y2 31.02 6.387 .381 .573 

y3 31.32 6.875 .177 .619 

y4 31.70 6.663 .145 .636 

y5 31.32 6.589 .312 .589 

y6 31.52 6.500 .391 .574 
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y7 31.44 6.374 .414 .568 

y8 31.30 6.092 .408 .563 

y9 31.56 6.007 .212 .633 

 

Kesejah 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.847 23 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 80.78 64.828 -.132 .854 

x2 80.84 62.790 .131 .849 

x3 80.50 59.031 .471 .839 

x4 80.48 60.704 .353 .843 

x5 80.82 59.702 .343 .843 

x6 80.68 59.365 .485 .839 

x7 81.16 56.178 .551 .835 

x8 80.26 61.094 .442 .842 
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x9 80.90 58.418 .477 .839 

x10 80.94 54.588 .663 .830 

x11 81.28 54.573 .601 .832 

x12 80.92 56.157 .699 .830 

x13 80.72 60.655 .463 .841 

x14 81.06 61.119 .253 .846 

x15 80.68 58.181 .474 .839 

x16 80.80 60.408 .459 .841 

x17 81.40 61.143 .229 .847 

x18 81.86 61.062 .355 .843 

x19 81.28 58.002 .482 .838 

x20 81.20 58.367 .546 .837 

x21 81.44 58.047 .348 .845 

x22 81.80 59.265 .429 .840 

x23 81.28 59.879 .273 .847 

x24 82.04 62.815 .073 .852 

x25 81.92 58.728 .334 .845 

 

 

normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 
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Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 7.47192703 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .070 

Negative -.049 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

multi 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 totalpem 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: x 

 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) totalpem 

1 1 1.997 1.000 .00 .00 
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2 .003 25.701 1.00 1.00 

a. Dependent Variable: x 

 

Hetero 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.378 8.315  1.248 .218 

totalpem -.127 .235 -.078 -.543 .590 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

Regresi 

 

Koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .358a .128 .110 7.549 

a. Predictors: (Constant), totalpem 

b. Dependent Variable: x 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 402.765 1 402.765 7.067 .011b 

Residual 2735.655 48 56.993   

Total 3138.420 49    

a. Dependent Variable: x 

b. Predictors: (Constant), totalpem 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 48.044 13.740  3.497 .001 

totalpem 1.031 .388 .358 2.658 .011 

a. Dependent Variable: x 

 

 

 

 

 


